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MOTTO 
 
 
 
ىَوقَّتلاَو ِرِبْلا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَو،  َاللهوُقَّ تاَو ِناَوْدُعلاَو ِثم ِْلْا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَلََو ،  
 ِعْلا ُدْيِدَش َالله َّنِا ِباَق  
 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaannya.” (Al-Maidah 
ayat 2) 
 
 
Sesungguhnya seseorang yang beriman itu adalah siapa saja yang memberi 
keselamatan dan perlindungan terhadap harta dan jiwa raga manusia 
(HR. Ibn Majah). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
 ج Jim J Je 
 ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
  
ix 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
 س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
 ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
 ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
 ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
 غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
 ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
  
x 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...‘… Apostrop 
 ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ Fathah A A 
 َِ Kasrah I I 
 َُ  Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3.  بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2.  ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. انربر Rabbana 
2. لرزن Nazzala 
 
  
xiii 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  لجررلا Ar-rajulu 
2.  للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2.  نوذختأ Taꞌkhuzūna 
3.  ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  لوسرلَإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
  يلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
  
xv 
 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  يقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
  نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Siti Khoirun Nisak, NIM : 152.111.171, “PELAKSANAAN PRODUK 
ASURANSI BRILLIANCE HASANAH SEJAHTERA DI PT. SUN LIFE 
FINANCIAL INDONESIA SYARIAH CABANG KARTASURA MENURUT 
FATWA DSN-MUI NOMOR 21/DSN-MUI/X/2001 TENTANG PEDOMAN 
UMUM ASURANSI SYARIAH” 
 
Salah satu lembaga keuangan syariah non bank yang saat ini berkembang pesat 
adalah asuransi. Perkembangan asuransi ini mendorong berbagai perusahaan 
masuk dalam dunia bisnis asuransi syariah dengan meluncurkan produk asuransi 
syariah. Sebagai contoh asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura. Akan tetapi, dalam praktiknya 
perusahaan asuransi syariah belum tentu sepenuhnya sesuai dengan syariat Islam. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Cabang Kartasura dan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah. 
 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang berbentuk penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun 
langsung ketempat objek penelitian, untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
terutama yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan produk asuransi 
Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang 
Kartasura belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan Fatwa DSN Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Dikarenakan 
dalam pembayaran premi terdapat sistem dana hangus apabila peserta asuransi 
lalai melaksanakan kewajibannya Hal ini sudah keluar dari hakikat asuransi 
syariah sendiri yaitu tidak terjadi adanya transparansi ijab qabul antara peserta 
asuransi maupun perusahan asuransi. 
 
 
Kata kunci: Brilliance Hasanah Sejahtera, Asuransi Syariah, Fatwa DSN 
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ABSTRACT 
Siti Khoirun Nisak, NIM : 152.111.171, "IMPLEMENTATION OF 
BRILLIANCE HASANAH SEJAHTERA INSURANCE PRODUCTS IN PT. 
SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA SHARIA KARTASURA BRANCH 
ACCORDING TO DSN-MUI FATWA NUMBER 21/DSN-MUI/X/2001 
REGARDING GENERAL GUIDELINES FOR SHARIA INSURANCE " 
 
One of the non-bank sharia financial institutions that is currently thriving is 
insurance. The development of this insurance encourages various companies 
entering the world of Sharia insurance business by launching Sharia insurance 
products. For example, the insurance of Brilliance Hasanah Sejahtera at PT. Sun 
Life Financial Indonesia Sharia Kartasura Branch. However, in practice, Sharia 
insurance companies are not necessarily fully compliant with Islamic law. The 
purpose of this research is to find out how the insurance product implementation 
of Brilliance Hasanah Sejahtera in PT. Sun Life Financial Indonesia Sharia 
Kartasura Branch and to find out how the insurance product implementation of 
Brilliance Hasanah Sejahtera at PT. Sun Life Financial Indonesia Sharia Kartasura 
Branch According to Fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 on Sharia 
insurance general guidelines. 
 
The type of research is qualitative with field research,  research conducted by 
observation to object, wish is to obtain the data needed mainly related to issues 
being researched. The data sources in this study are primary and secondary data 
sources. 
 
The results of this study showed that the implementation of the insurance product 
of Brilliance Hasanah Sejahtera in PT. Sun Life Financial Indonesia Sharia 
Kartasura Branch has not been fully compliant with Fatwa DSN No. 21/DSN-
MUI/X/2001 concerning general guidelines sharia insurance. Due to the premium 
payment, there are scorched funds system if the default insurance participant 
carries out its obligations. It is already out of the meaning of sharia insurance it 
self, it is not appropriate with the case of the transparency ijab or previous 
agreement between the participants and insurance company. 
 
 
 
Keywords: Brilliance Hasanah Sejahtera, Sharia Insurance, Fatwa DSN 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Indonesia merupakan negara yang memiliki umat muslim terbesar 
di dunia. Besarnya umat muslim di Indonesia mendukung pertumbuhan 
ekonomi, khususnya dalam kegiatan yang berbasis syariah. Salah satu 
lembaga keuangan syariah non bank yang saat ini berkembang dengan 
pesat adalah asuransi. Perkembangan asuransi telah memasuki fase yang 
memberikan muatan yang sangat besar sebagai aspek bisnis dalam 
mencari keuntungan yang besar-besaran. Nilai-nilai sosial yang dahulu 
menjadi konsep awal sudah mulai ditinggalkan, hal ini terjadi setelah 
bisnis asuransi memasuki era modern. Asuransi merupakan bisnis yang 
sangat unik, karena didalamnya terdapat berbagai aspek, yaitu aspek 
hukum, ekonomi, sosial, bisnis, maupun matematik. 1  
Dilihat dari aspek hukum, asuransi merupakan suatu kontrak 
pertanggungan risiko antara tertanggung dengan penanggung. Dilihat dari 
aspek ekonomi, asuransi merupakan metode untuk mengurangi risiko 
dengan jalan memindahkannya ketidakpastian kepada hal yang yang 
bersifat finansial. Dilihat dari aspek sosial, asuransi merupakan organisasi 
sosial yang menerima pemindahan risiko dan mengumpulkan dana dari 
anggota-anggotanya guna membayar kerugian yang mungkin terjadi pada 
 
1 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah (Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan 
Agama),  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012) hlm. 242. 
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masing-masing anggota tersebut. Dilihat dari sudut pandang bisnis, 
asuransi merupakan sebuah perusahaan yang usaha utamanya menerima 
atau menjual jasa, pemindahan risiko dari pihak lain, dan memperoleh 
keuntungan  dengan berbagai risiko diantara sejumlah nasabahnya. Dari 
segi pandangan matematik, asuransi merupakan aplikasi matematika 
dalam memperhitungkan biaya dan faedah pertanggungan risiko.2     
Asuransi sekarang ini merupakan suatu kebutuhan yang harus di 
penuhi. Pada dasarnya asuransi merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan manusia untuk membantu mereka terutama dalam penyediaan 
jaminan finansial. Selain itu, memiliki asuransi sama saja mempersiapkan 
diri untuk masa yang akan datang apabila terjadi suatu musibah seperti 
cacat, penyakit kritis, kecelakaan, atau meninggal dunia dan sebagainya, 
atau untuk menyiapkan jika para pencari nafkah meninggal dunia.3 Di sisi 
lain manusia mempunyai sifat lemah dalam menghadapi kejadian yang 
akan datang. Sifat lemah tersebut berbentuk karena ketidaktahuannya 
terhadap  kejadian yang akan menimpa pada dirinya kelak. Manusia tidak 
dapat menjamin bagaimana kehidupannya di waktu kemudian hari.  
Dengan keadaan tersebut, membuat masyarakat semakin minat 
untuk mengikuti asuransi karena dapat memberikan perlindungan asuransi  
jiwa terhadap segala ancaman kerugian, baik dari segi materil maupun 
fisik. Minat masyarakat yang begitu tinggi terhadap asuransi inilah yang 
 
2 Ibid. hlm.239. 
 
3 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2016), hlm.4. 
3 
 
 
 
kemudian mendorong berbagai perusahaan masuk dalam dunia bisnis 
asuransi syariah. Perusahaan meluncurkan produk asuransi syariah dengan 
tujuan untuk mengimbangi laju perkembangan dan pertumbuhan produk 
yang berbasis konvensional. Karena perusahaan konvensional dinilai 
banyak menimbulkan ketidakadilan, mengandung riba yang dilarang 
dalam Islam dan sering menyebabkan timbulnya kerugian bagi salah satu 
pihak terutama mereka yang lemah dan minim akan pengetahuan dan 
informasi. Minimnya pengetahuan dan informasi  lantas dimanfaatkan 
oleh sebagian pihak (perusahaan) untuk memperoleh keuntungan yang 
banyak. Dengan demikian penting kiranya syariah juga ikut andil dan 
berperan dalam menegakkan keadilan serta melindungi pihak-pihak yang 
lemah dan pihak yang dirugikan.4 
Perusahaan asuransi syariah dalam menjalankan praktiknya 
haruslah berdasarkan prinsip syariah, dimana dalam semua perhitungan 
dan juga berbagai macam biaya yang dikenakan di dalamnya akan 
dilakukan dengan mengikuti aturan syariat Islam. Namun dalam tataran 
implementasi masih jauh dari harapan. Dilihat dari kenyataannya, 
meskipun perusahaannya berbasis syariah tetapi dalam pelaksanaannya 
masih belum sesuai dengan syariat Islam. Dalam praktiknya asuransi 
syariah masih ditemukan bentuk-bentuk kecurangan yang dilakukan oleh 
 
4  Moh Syifa’ul Hisan, Revitalisasi Sistem Syariah di Indonesia (Mempertegas Payung 
Hukum Dan Menstandarisasi Konsep), Az Zarga, Vol. 6, No.2, 2014. hlm. 189. 
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para pelaku bisnis akibat dari ketidakpahaman serta ketidakpedulian 
mereka dengan ajaran syariah.5 
PT. Sun Life Financial Indonesia meresmikan empat kantor 
pemasaran konvensional dan satu kantor pemasaran syariah di Solo, kota 
dengan populasi terdapat kedua di Propinsi Jawa Tengah. Seluruh kantor 
pemasaran konvensional Sun Life terletak di lokasi strategis, yaitu di Solo 
Baru, Honggowongso, Kepatihan, dan Adi Sucipto, serta kantor 
pemasaran syariah berlokasi di Kartasura.6 PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura yang menjadi objek tempat 
penelitian. 
Hal ini menarik untuk diteliti karena lahirnya unit usaha syariah 
yaitu PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura berasal dari perusahaan konvensional yang bernama “Sun Life 
Financial Indonesia” yang membuka cabang dengan berbasis syariah. 
Selain itu meskipun tergolong perusahaan asuransi syariah baru namun 
dalam waktu singkat sudah mampu menarik nasabah atau peserta asuransi 
yang cukup besar. Hal ini dibuktikan dengan data yang diperoleh saat 
melakukan penelitian dilapangan. Dalam waktu satu tahun jumlah nasabah 
 
5 Daesmadi, Pembayaran Ganti Rugi Pada Asuransi Syariah, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2015), hlm. 57 
 
6 Sunlife, “Sun Life Financial Indonesia Membuka 5 Kantor Pemasaran di Solo” dikutip 
dihttps://www.sunlife.co.id/ID/About+us/Newsroom/Press+releases/2016/Sun+Life+Financial+In
donesia+Opens+Five+New+Marketing+Offices+In+Solo?vgnLocale=in_ID, diakses pada hari 
Jumat, 25 Januari 2019 Pukul 19.30. 
 
5 
 
 
 
atau peserta asuransi yang terdaftar sebanyak kurang lebih empat ratus.7 
Maka dapat disimpulkan bahwa perusahaan tersebut mampu bersaing 
dengan perusahaan lainnya. 
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian di perusahaan tersebut 
dengan mengambil salah satu contoh produk asuransi syariah yaitu 
Brilliance Hasanah Sejahtera. Produk Brilliance Hasanah Sejahtera ini 
merupakan produk asuransi jiwa syariah. Dengan tujuan untuk membantu 
dalam mencapai kebutuhan keuangan di masa depan seperti biaya 
pendidikan, modal usaha, ibadah, pernikahan anak, dana hari tua dan 
lainnya. Produk asuransi ini merupakan produk yang paling banyak 
diminati oleh peserta asuransi dibandingkan dengan produk asuransi 
lainnya. Jumlah peserta asuransi yang mengambil produk ini kurang lebih 
ada 70%.8 Hal inilah kiranya yang mendorong penulis untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam terhadap pelaksanaan produk asuransi syariah. 
Apakah sudah sesuai dengan ketentuan asuransi syariah dan peraturan 
hukum atau belum.  
 
 
 
 
7 Arisandi, Senior Agency Manager (SAM) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 9 Januari 2019, jam 10.00-10.30. 
 
8 Aries Afrilian, Business Admin (BA) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 11 Januari 2019, jam 09.00-09.30. 
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Maka diangkat judul “PELAKSANAAN PRODUK ASURANSI 
BRILLIANCE HASANAH SEJAHTERA DI PT SUN LIFE 
FINANCIAL INDONESIA SYARIAH CABANG KARTASURA 
MENURUT FATWA DSN MUI NOMOR 21/DSN-MUI/X/2001 
TENTANG PEDOMAN UMUM ASURANSI SYARIAH”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 
maka dapat dirumuskan masalah yang akan dilakukan peneliti, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura? 
2. Bagaimana pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang  Kartasura 
menurut Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Setelah identifikasi terhadap masalah-masalah yang ada, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah 
Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang 
Kartasura.  
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2. Untuk mengetahui pelaksanaan produk asuransi syariah Brilliance 
Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang 
Kartasura menurut Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai dan 
manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Agar dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya 
pada mahasiswa/i program studi Hukum Ekonomi Syariah mengenai 
aturan berasuransi syariah yang sesuai dengan syariat Islam. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan khususnya 
bagi perusahaan asuransi syariah dan para pelaku asuransi syariah  
terkait dengan kegiatan pelaksanaan produk asuransi syariah agar 
dalam melaksanakan kewajibannya sesuai dengan aturan dalam syariat 
Islam. 
 
E. Kerangka Teori 
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 
batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai  landasan 
penelitian yang akan dilakukan. Maka dalam penelitian ini teori yang 
digunakan sebagai berikut: 
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1. Teori Asuransi Syariah 
Istilah asuransi yang sering digunakan dalam praktik perusahaan 
adalah pertanggungan. Asuransi merupakan sebuah perjanjian. 
Penegasan bahwa asuransi merupakan suatu perjanjian yang dibuat 
antara kedua belah pihak yaitu antara pihak penanggung jawab dengan 
tertanggungnya, diatur dalam Pasal 246 Kitab Undang-undang Hukum 
Dagang (KUHD). 
Secara umum asuransi merupakan suatu perjanjian yang dilakukan 
antara penanggung (perusahaan asuransi) dengan tertanggung (peserta 
asuransi) dengan menerima premi oleh tertanggung, penanggung 
berjanji akan membayar sejumlah pertanggungan apabila tertanggung 
mengalami kehilangan, kerusakan atau kerugian atas barang yang 
diasuransikan karena peristiwa tidak pasti atau tanpa sengaja, dan juga 
didasarkan atas mati atau hidupnya seseorang.9 
Menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha 
perasuransian memberikan definisi tentang asuransi sebagai berikut:  
Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau 
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada 
tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 
penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 
timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan 
 
9 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada 
Group, 2009), hlm. 244. 
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suatu pembayaran yang didasarkan pada meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan.10  
 
Pengertian asuransi diatas mempunyai perbedaan dengan 
pengertian asuransi syariah. Pengertian asuransi syariah lebih 
menekankan pada makna saling tolong-menolong antara sesama peserta 
asuransi. Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
mendefinisikan asuransi syariah (ta’min, taka>ful, atau tadhamun) 
sebagai berikut: 
Usaha saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah 
orang/pihak mellui dana investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu 
melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Adapun akad 
syariah adalah akad yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir 
(judi), dan riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram 
dan maksiat.11 
 
Pada dasarnya asuransi dalam segala bentuknya haram, namun 
dibolehkan jika terpenuhi berbagai syarat, diantaranya: 
a. Terdapat alokasi dana tabarru’ 
b. Mengandung unsur saving (tabungan) 
c. Akad asuransi syariah bersih dari maisir, gharar, dan riba. 
d. Serta in case salah sorang peserta asuransi tak mampu membayar 
premi pada waktunya, maka itu menjadi hutang baginya yang mesti 
dilunasi pada pembayaran berikutnya dan rekening asuransinya 
masih tetap berlaku. 
 
10 Totok Budisantoso, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: Salemba Empat, 
2017), hlm. 235 
 
11 Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
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e. Peserta asuransi boleh mengambil premi yang dibayarkannya 
walau belum jatuh tempo jika keadaan sangat terpaksa. 
f. Dana asuransi diinvestasikan pada sektor yang dibolehkan dalam 
syariat Islam.12 
Dalam asuransi syariah Asuransi harus dibangun dengan pondasi 
dan prinsip dasar yang kuat dan kokoh. Prinsip-prinsip itulah yang 
membedakan praktik asuransi syariah dengan asuransi konvensional. 
Dalam asuransi harus tertanam prinsip dasar yaitu Tauhid (Unity), 
Keadilan (Justice), Tolong Menolong (Ta’awun), Kerjasama, Amanah, 
Kerelaan, Larangan Riba, maisir (judi), garar (ketidakpastian). 
2. Teori Fatwa DSN-MUI  
Dalam Fatwa DSN-MUI yang mengatur mengenai kegiatan 
asuransi syariah di Indonesia yaitu Fatwa DSN Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Didalamnya 
dijelaskan mengenai akad dalam asuransi. Akad yang dilakukan antara 
peserta dengan perusahaan terdiri atas akad tijarah dan akad tabarru’. 
Akad tijarah adalah adalah semua bentuk akad yang dilakukan untuk 
tujuan komersial. Sedangkan Akad tabarru’ adalah semua bentuk akad 
yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong bukan 
 
12 Husni Mubarrak, Kontroversi Asuransi di Indonesia: Telaah Fatwa Majelis Indonesia 
(MUI) tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, Tsaqafah, Vol. 12, No. 1, 2016, hlm.116. 
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semata untuk tujuan komersial.13 Selain itu dalam akad, sekurang-
kurangnya harus disebutkan: 
a. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan; 
b. Cara dan waktu pembayaran premi; 
c. Jenis akad tijarah dan/ atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan. 
Dalam Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah mengenai premi. Premi adalah kewajiban 
peserta asuransi untuk memberikan sejumlah dana kepada perusahaan 
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Pembayaran premi 
didasarkan atas jenis akad tijarah dan jenis akad tabarru’. Untuk 
menentukan besarnya premi perusahaan asuransi syariah dapat 
menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan 
tabel mortalita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak 
memasukkan unsur riba dalam penghitungannya. Premi yang berasal 
dari jenis akad mudharabah dapat diinvestasikan dan hasil investasinya 
dibagi-hasilkan kepada peserta. Premi yang berasal dari jenis akad 
tabarru’ dapat diinvestasikan. 
Untuk ketentuan klaimnya yang telah diatur Dalam Fatwa DSN 
Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi 
Syariah bahwa klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan 
oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Klaim 
 
13 Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
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dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal perjanjian. 
Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang 
dibayarkan. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak 
peserta, dan merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
Klaim atas akad tabarru’, merupakan hak peserta dan merupakan 
kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad.14 
 
F. Tinjauan Pustaka  
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa bagian yang 
ada relevansinya dengan penelitian yang dilakukan, antara lain: 
Skripsi karya Siti Taifatul Khasanah Fakultas Syariah dan Hukum 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Asuransi 
Berbasis Unit Link di PT. Zurich Topas Life Indonesia Kantor Cabang 
Purworejo”. Skripsi ini membahas mengenai praktik asuransi berbasis 
unit link yang terdapat dalam prestigio di PT. Zurich Topas Life Indonesia 
Kantor Cabang Purworejo dan tinjauan dalam hukum Islam. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa akad yang digunakan masuk kedalam 
akad tijarah. Perusahaan dalam mengelola dana dari nasabah 
menggunakan akad mudarabah. Nasabah memberikan dana premi kepada 
perusahaan yang nantinya akan dikelola oleh perusahaan. Perusahaan 
diberikan amanah untuk menginvestasikan dana yang terkumpul sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah. Ketika nasabah mengalami risiko, 
perusahaan akan menggunakan dana tersebut untuk menanggung klaim 
 
14 Ibid 
13 
 
 
 
atas nasabahnya sesuai dengan kesepakatan. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa meskipun perusahaan termasuk kedalam perusahaan konvensional, 
mereka tetap berusaha untuk menawarkan produk yang sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah kepada para nasabah.15 
Skripsi  karya Siti Muyasarah mahasiswa Fakultas Syariah dan 
Hukum yang berjudul “Analisis Swot Terhadap Produk Asuransi Unit 
Link (Studi Pada PT. Asuransi Takaful Keluarga)”. Skripsi ini membahas 
tentang peran analisis swot dalam menganalisis produk asuransi unit link 
Asuransi Takaful Keluarga serta hasil prosedur analisis swot terhadap 
produk Asuransi Takaful Keluarga tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa peran analisis swot dalam menganalisis produk asuransi takafulink 
adalah sebagai alat untuk membenarkan faktor-faktor elemen swot dan 
sebagai alat analisa yang ditujukan untuk menggambarkan situasi produk 
unit link serta sebagai strategi bagi para stakeholder untuk menetapkan 
sasaran saat ini atau dimasa yang akan datang terhadap kualitas internal 
maupun eksternal. Sedangkan hasil dari analisis swot terhadap produk 
takafulink bahwa produk takafulink PT. Asuransi Takaful Keluarga 
memiliki begitu banyak kekuatan serta peluang yang cukup untuk terus 
 
15 Siti Taifatul Khasanah, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Asuransi Berbasis 
Unit Link di PT. Zurich Topas Life Indonesia Kantor Cabang Purworejo”, Skripsi tidak 
diterbitkan, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2017. 
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melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan 
secara maksimal.16 
Skripsi karya Nurmayasari mahasiswa Fakultas Syariah yang 
berjudul “Produk Mitra Iqra (Asuransi Pedidikan Syariah) di AJB 
Bumiputera Syariah Banjarmasin”. Skripsi ini bertujuan untuk 
mengetahui pemasaran produk Mitra Iqra di AJB Bumiputera Syariah 
Banjarmasin, mengetahui kendala yang dihadapi dalam pemasaran produk 
Mitra Iqra Banjarmasin serta mengetahui prospeknya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemasaran pada produk Mitra Iqra  adalah sangat 
tergantung pada akad yang digunakan, sifat kepemilikan dana, kejelasan 
preminya, dan dana investasinya, pembayaran klaim dan struktur 
organisasi dalam menjalankan masing-masing tugasnya. Kendala yang 
dihadapi ketika memasarkan produk Mitra Iqra adalah masyarakat masih 
kurang dalam memahami, sehingga masyarakat berfikir dua kali untuk ikut 
asuransi, ulah oknum agen-agen terdahulu sangat merugikan sehingga 
masyarakat trauma mengikuti asuransi dan mereka belum terlalu paham 
tentang bagaimana hukum asuransi secara Islami. Jika dilihat dari 
prospeknya produk Mitra Iqra memiliki prospek pasar yang cukup 
potensial, yang ditandai dengan kenaikan jumlah polis setiap akhir 
tahunnya.17 
 
16 Siti Muyasarah, “Analisis Swot Terhadap Produk Asuransi Unit Link (Studi Pada PT. 
Asuransi Takaful Keluarga), Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan muamalah Ekonomi Islam, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta, 2010. 
 
17 Nurmayasari, “Produk Mitra Iqra (Asuransi Pedidikan Syariah) di AJB Bumiputera 
Syariah Banjarmasin”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Islam IAIN Antasari, 2010. 
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Meskipun sudah banyak yang melakukan penelitian mengenai 
produk asuransi syariah, tetapi ternyata belum ada penelitian yang secara 
khusus membahas apa yang ingin penulis kehendaki. Sehingga penulis 
berinisiatif untuk menuliskannya ke dalam bentuk skripsi. Masalah yang 
akan di angkat penulis sangatlah berbeda. Dalam penelitian ini, lebih fokus 
pada pelaksanaan produk asuransi brilliance hasanah sejahtera di PT. Sun 
Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura Menurut 
Perspektif Hukum Islam. 
 
G. Metode Penelitian 
       Metode penelitian yaitu mencakup semua kegiatan yang 
dilakukan baik secara terencana maupun sistematis, yaitu dimulai dari 
tahap persiapan, ketika di lapangan sampai pengolahan data seperti 
pengelompokan data, analisis data serta penyelesaian laporan 
penelitian.18 Dalam metode penelitian ini menyajikan tentang jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 
teknik analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang berbentuk 
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang  dilakukan 
dengan cara terjun langsung ketempat objek penelitian, untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan terutama yang berkaitan dengan 
 
18 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm. 
13 
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masalah yang diteliti.19 Dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas 
tentang berbagai masalah mengenai Pelaksanaan Produk Asuransi 
Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura Menurut Perspektif Hukum Islam. 
2. Lokasi Penelitian 
Suatu penelitian memerlukan waktu dan lokasi penelitian yang 
dijadikan objek untuk memperoleh data yang berguna untuk 
mendukung tercapainya tujuan penelitian. Dalam penelitian ini 
dilakukan pada 1 April 2019 – 21 Juni 2019 yang  mengambil lokasi di 
PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura yang 
beralamat di Kartasura Village No.07, Jl. Slamet Riyadi, No.15, 
Kartasura, Sukoharjo, kode pos 57167. Alasan untuk memilih tempat 
penelitian di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang 
Kartasura dengan maksud ingin menggali informasi lebih banyak lagi 
terkait dengan Pelaksanaan Produk Asuransi Brilliance Hasanah 
Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang 
Kartasura. 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan 
adalah: 
a. Sumber data primer 
 
19 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991). hlm.63. 
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Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumber pertama.20 Dalam penelitian ini memperoleh data langsung 
dari PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura. Sumber data primer diperoleh dari lapangan berdasarkan 
dari hasil wawancara yang telah dilakukan penulis di PT. Sun Life 
Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura. Wawancara 
dilakukan dengan mewawancarai kepala pemasaran yaitu bapak 
Arisandi selaku Senior Agency Manager dan bapak Aries Afrilian 
selaku Business Admin di PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura. 
b. Sumber data sekunder, merupakan data yang diperoleh tidak secara 
langsung yakni data tersebut merupakan data yang dikumpulkan, 
diolah, dan disajikan oleh pihak lain.21 Sumber data sekunder 
diperoleh dari dokumen maupun buku-buku yang relevan dengan 
masalah penelitian ini yaitu tentang asuransi syariah.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Didalam penelitian, pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standart data 
 
20 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum. (Jakarta: Rineka cipta, 2001), hlm.9. 
 
21 Amiriddin, Zinal Asikin, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm.. 45. 
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yang ditetapkan.22  Adapun  teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini, sebagai berikut: 
a. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur. Maksudnya dalam melakukan wawancara, sudah 
menyiapkan daftar pertanyaan tertulis.23 Wawancara dilakukan 
dengan cara tanya jawab  dengan pihak terkait yaitu kepala 
pemasaran bapak Arisandi selaku Senior Agency Manager, dan 
bapak Aries Afrilian selaku Business Admin pegawai PT. Sun Life 
Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura. 
b.  Observasi 
Observasi ini merupakan penelitian dengan melakukan 
pengamatan menyeluruh pada sebuah kondisi tertentu.24 Teknik 
bservasi ini digunakan dengan tujuan untuk mengetahui secara 
langsung bagaimana kondisi objek penelitian terkait Pelaksanaan 
 
22 Sugiono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D), (Bandung: Alfabeta, 
2011), hlm. 224. 
 
23 Ibid, hlm.233. 
 
24 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian..........hlm.22. 
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Produk Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura. 
c. Dokumentasi 
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data 
kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Bahan dokumentasi bisa berupa 
surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 
jurnal kegiatan dan sebagainya.25 Dokumentasi yang diperoleh 
dapat berupa foto, serta dokumen pribadi kantor yang diperlihatkan 
saat melakukan penelitian di Kantor PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura. Adapun dokumen 
hasil peneliti dapatkan yaitu buku pedoman Get Set Go (GSG) Sun 
Life Financial Indonesia Syariah. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain.26  
 
25 Ibid. hlm 33. 
 
26 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), 
hlm.248.  
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Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, kemudian data 
tersebut dianalisis menggunakan metode deduktif, yaitu dengan cara 
pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang 
khusus (going from the general to the specific). Penelitian deduktif 
merupakan penelitian yang dimulai dengan teori-teori umum, lalu 
berlanjut dengan observasi untuk menguji validitas keberlakuan teori 
tersebut. Menurut Bogdan dan Taylor jenis penelitian ini berupaya 
untuk menggambarkan kejadian atau fenomena sesuai dengan apa 
yang terjadi dilapangan, dimana data yang dihasilkan berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.27  
Dalam hal ini penulis menggambarkan bagaimana pelaksanaan 
produk asuransi brilliance hasanah sejahtera di PT Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura. Setelah itu akan 
dilakukan analisis apakah produk asuransi tersebut sudah sesuai atau 
belum dengan syariat Islam dan sesuai ketentuan yang diatur dalam 
Fatwa DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syariah. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami gambaran secara 
keseluruhan, maka dibawah ini dicantumkan sistematika dalam 
penyusunan skripsi. Sistematika penulisan disusun dalam lima bab yang 
saling berkaitan satu sama lain antara lain: 
 
27 Ibid, hlm.4 
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Bab I Pendahuluan akan diuraikan secara garis besar permasalahan 
penelitian yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan.   
 Bab II Penjelasan-penjelasan umum, Pada Bab ini akan dijelaskan 
secara ringkas tentang isi dari berbagai sumber referensi yang 
berhubungan dengan pokok bahasan untuk mendukung penyusunan teori 
yaitu berisi tentang konsep asuransi syariah. Meliputi: pengertian asuransi 
syariah, dasar hukum asuransi syariah, prinsip-prinsip asuransi syariah, 
jenis-jenis asuransi syariah, dan sistem operasional asuransi syariah, 
Kedua mengenai perbedaan asuransi konvensional dengan asuransi syariah 
dan ketiga mengenai Fatwa DSN Nomor. 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
Bab III berupa deskripsi tentang gambaran umum PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura meliputi: Sejarah, Visi dan 
Misi, Struktur Organisasi, dan Produk PT. Sun Life Financial Indonesia 
Syariah. Kedua gambaran umum tentang produk asuransi Brilliance 
Hasanah Sejahtera PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang 
Kartasura. Ketiga pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah 
Sejahtera PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura. 
Bab IV merupakan inti dari penelitian, yaitu membahas tentang 
analisis pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. 
Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura dan analisis 
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pelaksanaan produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun 
Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura menurut Fatwa DSN 
No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
 Bab V Penutup, merupakan bab akhir dari penulisan skripsi yang 
memuat tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
KONSEP ASURANSI SYARIAH  
 
A. Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Asuransi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Insurance”, 
yang berarti pertanggungan. Dalam bahasa belanda, kata asuransi 
disbut dengan “asurantie”, yang dalam hukum belanda disebut 
“verzekering” yang berarti pertanggungan, yang kemudian 
memunculkan istilah “assuradeur” yang berarti penanggung. 
Sedangkan “greassureerde” berarti tertanggung. Istilah 
“assurantie” sesungguhnya berasal dari bahasa latin, yaitu 
“Assecurare”  yang berarti meyakinkan orang.1 Kata asuransi 
dalam bahasa Indonesia telah diadopsi kedalam kamus besar 
bahasa Indonesia dengan padanan kata pertanggungan.2 Jadi, 
makna asuransi menurut bahasa adalah pertanggungan. 
Didalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) 
Pasal 246, yang dimaksud asuransi atau pertanggungan yaitu:  
Suatu perjanjian, dimana penanggung mengikatkan diri terhadap 
tertanggung untuk memperoleh premi, untuk memberikan 
kepadanya ganti rugi karena suatu kehilangan, kerusakan atau tidak 
mendapatkan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
 
1 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2016), hlm. 9. 
 
2 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), hlm. 1. 
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dapat diderita karena suatu peristiwa yang tidak pasti.3 Menurut 
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian, 
disebutkan bahwa asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian 
antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi 
asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu 
peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu 
pembayaran yang didasarkan pada meninggal atau hidupnya 
seseorang yang dipertanggungkan.4  
 
Menurut Fuad Mohd Fachruddin mengartikan bahwa 
asuransi pada hakikatnya merupakan perjanjian peruntungan. 
Peruntungan yang dimaksud disini adalah peristiwa yang akan 
terjadi itu belum menentu dan belum diketahui secara pasti, baik 
oleh perusahaan asuransi maupun oleh peserta asuransi itu sendiri. 
Kalau peristiwa itu telah diketahui sebelumnya atau setidaknya 
direncanakan, khususnya oleh peserta, maka bagi perusahaan 
asuransi sebagai asurator tidak berkewajiban untuk melaksanakan 
kewajibannya.5 Sedangkan Wirjono, asuransi yang dimaksud 
adalah suatu persetujuan pihak yang menjamin dan berjanji kepada 
pihak yang dijamin, untuk menerima sejumlah uang premi sebagai 
 
3 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) BAB IX Tentang  Asuransi atau 
Pertanggungan  pada umumnya Pasal 246. 
 
4 Totok Budisantoso, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta: Salemba Empat, 
2017), hlm. 235. 
 
5 Djazuli, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan), (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 120. 
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penganti kerugian, yang mungkin akan diderita oleh yang dijamin 
karena akibat dari suatu peristiwa yang belum jelas.6 
Menurut bahasa Arab, asuransi disebut at-ta’min, at-
taka>ful dan at-tadhamun.7 Asuransi dinamakan at-ta’min terambil 
dari kata amana yang mempunyai arti memberikan ketenangan, 
perlindungan, rasa aman dan terbebas dari rasa takut.8 Sebagaimana 
Firman Allah dalam surat Quraisy (106): 49 
   ٍفْوُخ ْنِرم ْمُه َنََماَّو ٍعْوُج ْنِم ْمُهَمَعَْطا ْيِذَّلا 
                        “Yang memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapar dan mengamankan mereka dari rasa ketakutan.”  
 
Ayat diatas berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar 
manusia dan kendala-kendala yang dihadapi untuk memenuhi 
kebutuhan dasar dimaksud. Oleh karena itu, bila mengikatkan diri 
dengan nilai-nilai keimanan kepada Allah SWT maka rasa aman 
secara psikologis muncul jika kebutuhan dasar manusia terpenuhi 
untuk saat ini dan akan datang.10 Seseorang yang men-ta’min-kan 
 
6 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Asuransi di Indonesia, (Jakarta: Intermassa, 1987), hlm. 
1. 
 
7 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2014), hlm. 197. 
 
8 Khoirul Anwar, Asuransi Syariah Dalam Perspektif Praktis (Life insurance), 
(Surakarta: Hafs Media, 2006), hlm. 17. 
 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2010), hlm. 602. 
 
10 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah......,hlm. 5. 
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sesuatu berarti orang itu membayar atau menyerahkan uang cicilan 
agar ia atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang 
sebagaimana yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan ganti 
terhadap hartanya yang hilang.11 
Istilah lain yang sering digunakan asuransi adalah taka>ful 
berasal dari takafala-yatakafalu yang secara etimologis berarti 
menjamin atau saling menganggung. Taka>ful dalam pengertian 
muamalah adalah saling memikul risiko diantara sesama orang 
sehingga antara satu dengan yang lain menjadi penanggung atas 
risiko yang lain. Kata taka>ful tidak dijumpai dalam al-Quran, 
namun demikian ada sejumlah kata yang sepadan dengan kata 
taka>ful, seperti dalam QS. Thaha (20): 40.12  
 ْلَه ُلْوُق َت َف َكُتْخُأ ىِشَْتَْذِإ ىَك َك ِرُمأ َلَِإ َكَنْعَجَر َف,ُهُلُفْكَي ْنَم ىَلَع ْمُكُّلَُدأ 
 َكَن ْ يَجَن َف اًسْف َن َتْل َت َقَو,َنَزَْتََلََو اَه ُن ْ يَع َّرَق َت ْثِبَل َف, ًنًْو ُت ُف َكَّن َت َفَو ِرمَغْلا َنِم َت
 َتْئِج َُّثم َنَيْدَم ِلَْهأ ِفِ َْيِنِسىَسُْوَيَ ٍرَدَق ىَلَع  
 
                  (Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata 
kepada (keluarga Fir’aun): “Bolehkah saya menunjukkan 
kepadamu orang yang akan memeliharanya?” Maka Kami 
mengembalikanmu kepada ibumu, agar senang hatinya dan tidak 
berduka cita. Dan kamu pernah membunuh seorang manusia, lalu 
Kami selamatkan kamu dari kesusahan dan Kami telah  
mencobamu dengan beberapa cobaan; Maka kamu tinggal 
beberapa tahun diantara penduduk Madyan, kemudian kamu 
datang menurut waktu yang ditetapkan Hai Musa. 
 
 
11 Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah (Tinjauan Asas-asas Hukum Islam), (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 52. 
 
12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...., hlm. 313. 
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Selain at-ta’min dan taka>ful, asuransi juga dikenal dengan 
istilah tadhamun yang berasal dari kata dhamana yang berarti 
saling menanggung. Hal dimaksud, bertujuan untuk menutupi 
kerugian atas suatu peristiwa dan musibah yang dialami oleh 
seseorang. Hal ini dilakukan oleh seseorang yang menanggung 
untuk memberikan sesuatu kepada orang yang ditanggung berupa 
pengganti (sejumlah uang atau barang) karena adanya musibah 
yang menimpa tertanggung. Oleh karena itu, makna dari kata 
thadamun adalah saling menolong (ta’awun), yaitu suatu kelompok 
warga masyarakat harus saling menolong saudaranya yang sedang 
ditimpa oleh musibah.13  
Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Asuransi Syariah dijelaskan bahwa 
yang disebut dengan asuransi syariah (ta’min, taka>ful atau 
tadhamun) sebagai berikut: 
     Usaha saling melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah 
orang/pihak mellui dana investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ 
yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 
Adapun akad syariah adalah akad yang tidak mengandung gharar 
(penipuan), maysir (judi), dan riba, zhulm (penganiayaan), risywah 
(suap), barang haram dan maksiat14 
 
Asuransi Syariah bersifat saling melindungi dan tolong 
menolong yang dikenal dengan istilah ta’awun, yaitu prinsip hidup 
 
13 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah.........hlm. 6. 
 
14 Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
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yang saling melindungi dan saling tolong-menolong atas dasar 
ukhuwah Islamiyah antara sesama anggota asuransi syariah dalam 
menghadapi hal tak tentu yang merugikan.15 
Menurut para ahli fikih kontemporer terkini seperti Wahbah 
az-Zuhaili  mendefinisikan asuransi syariah sebagai at-ta’min at-
ta’awuni (asuransi yang bersifat tolong menolong) yaitu 
kesepakatan beberapa orang untuk membayar sejumlah uang 
sebagai ganti rugi ketika salah seorang diantara mereka ditimpa 
musibah. Musibah itu dapat berupa, kecelakaan, kematian, 
kecurian, sakit, kebakaran maupun bentuk-bentuk kerugian 
lainnya.16 
Menurut Al-Fanjari asuransi syariah (ta’min) diartikan 
sebagai usaha saling menanggung atau tanggung jawab sosial. Ia 
juga membagi ta’min ke dalam tiga bagian, yaitu ta’min at-
taawuniy, ta’min al tijari, dan ta’minal hukumiy. Kemudian 
menurut Musthafa Ahmad Zarqa asuransi secara istilah adalah 
kejadian atau peristiwa. Adapun metodologi dan gambarannya 
dapat berbeda-beda, namun pada intinya asuransi merupakan cara 
atau metode untuk memelihara manusia dalam menghindari risiko 
(ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjadi dalam 
 
15 Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi Islam, (Yogyakarta: 
Ombak, 2014), hlm. 155. 
 
16 Khoirul Anwar, Asuransi Syariah Dalam Perspektif Praktis (Life insurance).....hlm. 17. 
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hidupnya, dalam perjalanan kegiatan hidupnya atau dalam aktivitas 
ekonominya.17 
Dari pengertian diatas, sebenarnya tidak jauh berbeda 
dengan asuransi konvensional. Kedua asuransi dalam konteks 
perusahaan asuransi berfungsi sebagai fasilitator hubungan 
struktural antara peserta penyetor premi (penanggung) dengan 
peserta penerima pembayaran klaim (tertanggung). Perbedaan yang 
paling mendasar diantara keduanya terletak pada tujuan dan 
landasan operasional. Asuransi syariah bertujuan saling menolong 
(ta’awuni) sedangkan asuransi konvensional tujuannya 
penggantian (tabaduli). Kemudian muncul perbedaan lain yaitu 
terletak pada pengelolaan dan pendayagunaan premi yang disetor 
peserta, serta sumber dan bagaimana cara pembayaran klaim. Pada 
asuransi konvensional pengelolaan dan pendayagunaan premi yang 
disetor peserta diinvestasikan dengan menggunakan sistem bunga, 
sedangkan asuransi syariah diinvestasikan dengan menggunakan 
sistem yang dibenarkan syariah, khususnya muda>rabah dan 
musyarakah.18 
 
 
 
17Abdullah Amrin, Meraih Berkah Melalui Asuransi Syariah (Ditinjau dari 
Perbandingan dengan Auransi Konvensional), (Jakarta: Gramedia, 2011), hlm.38.  
 
18 Djazuli, Lembaga-Lembaga Perekonomian Umat (Sebuah Pengenalan)..........hlm. 121. 
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2. Dasar Hukum Asuransi Syariah 
Dasar hukum asuransi syariah merupakan sumber yang 
menjadi dasar dalam praktik asuransi syariah.19 Dasar hukum yang 
digunakan adalah al-Quran, Sunnah Rasul, Pendapat ulama atau 
fuqoha yang tertuang dalam karya-karyanya. 
a.) al-Qur’an 
Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai nilai-nilai 
dalam praktik asuransi antara lain: 
1) Perintah Allah untuk mempersiapkan masa depan QS. Al-
Hasyr (59): 18 
 ، َللهااوُقَّ تاَو ، ٍدَغِل ْتَم َّد َقا َّم ٌسْف َن ُْرظْن َتْلَو َالله اْوُقَّ تا اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ ي َيَ
 َالله َّنِا ٌْيرِبَخ  َنْوُلَمْع َت َابِ  
 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang 
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.20 
 
2) Perintah Allah untuk bertawakal dan optimis dalam berusaha 
Q.S at-Taghabun (64): 11 
 ُاللهَو ، ُهِبْل َق ِدْه َي ِاللهِبِ ُنِمْؤ ُي ْنَمَو ، ِالله ِنْذِبِ َّلَِا ٍةَب ْ يِصُم ْنِم َباَصَاآَم
 َش ِرلُكِب ٌمْيِلَع ٍءْي  
“ Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah; Dan barangsiapa yang beriman 
 
19 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2007), hlm.189. 
 
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya........, hlm. 548. 
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kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”21 
 
3) Perintah Allah untuk saling tolong-menolong Q.S Al-
Maidah (5): 2 
 َتَوىَوقَّتلاَو ِرِبْلا ىَلَعاْو ُنَواَع،  َاللهوُقَّ تاَو ِناَوْدُعلاَو ِثم ِْلْا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَلََو ،  
 ِباَقِعْلا ُدْيِدَش َالله َّنِا  
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam 
perbutan dosa dan pelanggaran. Bertaqwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”22 
 
4) Firman Allah tentang prinsip bermuamalah 
 ِدْوُقُعْلِبِ اْو ُفَْوا اوُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ ي َيَ،  ْا ُةَمِْيَبَ ْمُكَل ْتَّلُِحا َّلَِا ِماَع َْنلَ
 َْيرَغ ْمُكْيَلَع ىَل ْ ت ُياَم ٌمُرُح ْمُت َْناَو ِدْي َّصلا ىِرل ُِمُ ،  ُدِْيُرياَم ُمُكَْيَ َالله َّنِإ  
 
“ Hai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. 
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai yang Dia 
kehendaki”. (QS al-Maidah: 1) 
 
 
 اَهِلَْها َّلَِا ُتَنَمَْلَااوُّدَؤ َت َْنا ْمُك ُرُمَْيَ َالله َنِا، اَّنلا َْيَب ْمُتْمَكَحاَذِاَو ِس  
 ماًع ْ ي َِسَ َناَك َالله َّنِا ، ِهِب ْمُكُظِع َي ا َّمِِعن  َالله َّنِا ، ِلْدَعْلِبِاْوُمُكَْتَ َْنا 
ًاْيرِصَب 
 
“Sungguh, Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila menetapkan 
 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...., hlm. 557. 
 
22 Ibid, hlm. 106 
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hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkan 
dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baiknya yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat”. (QS an-Nisa: 58)23 
 
  ْنِإ اَوِبررلا َنِم َيَِقباَم اْوُرَذَو َللهاْوُقَّ تا اْو ُنََما َنْيِذَّلااَهُّ َيايَ َْيِنِمْؤُم ْمُت ْ نُك  
 
“ Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 
kamu orang-orang yang beriman”. (QS al-Baqarah: 278)24 
    
b.) Hadis Nabi Muhammad SAW 
1) Hadis tentang Aqilah 
 ْنَع  ِبَا  َر ْيَرُه َة ]ضر[  َلَاق :  ْتَل َت َت ْق  ِنَتَََأرَْما  ْنِم  ٍلْيَزُه  ْتَمَر َف 
 َُهاَدْحِاا  ىَرْخُْلَأ  ٍرَجَِبِ اَه ْ تَل َتَق َف  اَمَو  ِف  اَهِنْطَب َاف اوُمَصَتْخ  َلَِأ 
 ِْبَنلا  )ص(  َضَق َفى  َّنَأ  ًَةيِد اَهِنْيِنَج  ٌةَّرُغ  َْوأ ُةَدِْيلَو ىَضَقَو  ًَةيِد  َِةأْرَمَْلا 
ىَلَع  َع.اَهِتَلِقا هاور(  راخبلا ى ) 
 
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, dia berkata: 
Berselisih dua orang wanita dari suku Huzail, kemudian 
salah satu wanita tersebut melempar batu ke wanita yang 
lain sehingga mengakibatkan kematian wanita tersebut 
beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari 
wanita yang meninggal tersebut mengadukan peristiwa 
tersebut kepada Rasulullah SAW., maka Rasulullah SAW, 
memutuskan ganti rugi dari pembunuhan terhadap janin 
tersebut dengan pembebasan seorang budak laki-laki atau 
perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita 
tersebut dengan uang darab (diyat) yang dibayarkan oleh 
aqilahnya (kerabat dari orang tua laki-laki)” (HR. 
Bukhari). 
 
2) Hadis tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang 
 
23 Ibid, hlm. 106. 
 
24 Ibid, hlm. 47. 
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 َلَص ُالله ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق َهْنَع ُالله َيِضَر َةَر ْيَرُه ِبَا ْنَع ِهْيَلَع ُالله ى
: َمَلَسَو  ُالله َس َّف َن ، اَي ْن ُّدلا ِبَرُك ْنِم ًَةبْر ُك ٍنِمْؤُم ْنَع َس َّف َن ْنَم
 ِم ًَةبْر ُك ُهْنَع ُم ى َلَع َر َّسَي ْنَمَو ،ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ِبَر ُك ْن ُالله َر َّسَي ، ٍرِسْع 
 ِةَرِخْلْاَو اَي ْن ُّدلا ي ِف ِهْيَلَعملسم هاور( .) 
 
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, Nabi Muhammad 
bersabda: Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan 
duniawinya seorang mukmin, maka Allah SWT, akan 
menghilangkan kesulitannya pada hari kiamat. Barang 
siapa yang mempermudah kesulitan seseorang, maka Allah 
SWT. akan mempermudah urusannya di dunia dan di 
akhirat.” (HR. Muslim)  
 
3) Hadis tentang menghindari risiko 
 ِنْب ٍسََنأ ْنَع  ِكِلاَم :َلَاق ُهْنَع ُالله َيِضَر ْوُسَرَيَ ٌلُجَر َلَاق ِالله َل
 َمَلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص  ؟ ْل ََّكو ََتأ َْوأ اَهَلُقََعأ  َق َلا:  ْل ََّكو َتَو اَهَّلًقََعأ .
هاور( ذمترلا ى ) 
“Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra, bertanya seseorang 
kepada Rasulullah SAW, tentang (untanya): “Apa (unta) ini 
saya ikat saja atau langsung saya bertawakal pada (Allah 
SWT.)? Bersabda Rasulullah SAW. “Pertama ikatlah unta 
itu kemudian bertakwalah kepada Allah SWT.” (HR. At-
Turmudzi) 
 
4) Hadis tentang anjuran meninggalkan ahli waris yang kaya 
 ُالله َيِضَر ِصاَّقَو ْنِب ْدَعَس ْنِب ْرِمَع ْنَع ُالله ُلْوُسَر َلَاق : َلَاق ُهْنَع 
: َمَلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَلَص  ِا ْن َمُهَْكَترَت ْنَأ ْنِم ٌْيرَخ َءاَيِنَْغا َكَدَلَو َتَْكر َت 
( َساَّنلا َنْوُف َّفَكَت َي ًةَلاَع هاور راخبلا ى ) 
“Diriwayatkan dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqasy, telah 
bersabda Rasulullah SAW: “Lebih baik jika engkau 
meninggalkan anak-anak kamu (ahli waris) dalam keadaan 
kaya raya, daripada meninggalkan mereka dalam keadaan 
miskin (kelaparan) yang meminta-minta kepada manusia 
lainnya.” (HR. Bukhari) 
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c.) Ijma’ 
Ijma’ merupakan kesepakatan para mujtahid atas 
hukum syara’ mengenai suatu peristiwa yang terjadi setelah 
wafatnya Rasul. Para sahabat telah melakukan ittifaq 
(kesepakatan) dalam hal aqilah yang dilakukan oleh khalifah 
Umar bin Khattab.  Kesepakatan atau ijma’ ini tampak pada 
tidak adanya sahabat lain yang menentang pelaksanaan aqilah. 
Tidak adanya sahabat yang menentang apa yang dilakukan 
oleh Umar menunjukkan bahwa telah terdapat ijma’ 
dikalangan para sahabat tentang persoalan ini.25 
d.) Qiyas 
Dalam kitab Fathul Bari disebutkan bahwa dengan 
datangnya Islam sistem aqilah diterima Rasulullah SAW 
sebagai bagian dari hukum Islam. Ide pokok aqilah adalah 
suku Arab zaman dahulu harus siap untuk melakukan 
konstribusi finansial atas nama si pembunuh untuk membayar 
ahli waris korban. Kesiapan konstribusi finansial atau 
keuangan ini sama sama halnya dengan pembayaran premi 
dalam praktik asuransi syariah. Dalam hal ini praktik yang 
memiliki nilai dan fungsi yang sama dengan asuransi adalah 
 
25 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media, 2007), hlm. 41. 
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praktik aqilah. Sehingga tidak ada pertentangan tentang 
aqilah.26 
e.) Istihsan 
Istihsan merupakan cara menetukan hukum dengan 
jalan menyimpang dari ketentuan yang sudah ada demi 
keadilan dan kepentingan sosial. Dalam pandangan ahli hukum 
Ushul Fiqh, Istihsan adalah menggangap sesuatu itu baik. 
Seperti halnya kebaikan dari kebiasaan aqilah di kalangan 
masyarakat Arab kuno yang terletak pada penggantian 
terhadap balas dendam berdarah. Aqilah mampu memenuhi 
unsur kebaikan dalam kehidupan sosial.27 
Para mujtahid kontemporer berbeda pendapat dalam hal 
seputar asuransi, antara lain: 
a.) Pendapat yang mengharamkan perjanjian asuransi. Didukung 
oleh Abdullah Al Qalqili dan Muhammad Yusuf Al Qardhowi. 
Yang menjadi alasan pokok keharaman perjanjian asuransi, 
menurut pandangan Sayyid Sabiq dalam Masjuk Zuhdi adalah: 
1) Asuransi pada hakikatnya sama atau serupa dengan judi; 
2) Premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemegang 
polis diputar dalam praktik riba (kredit berbunga); 
3) Mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti. 
 
26 Ibid, hlm. 42 
 
27 Ibid, hlm. 43 
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4) Mengandung unsur eksploitasi karena pemegang polis 
kalau tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya, bisa 
hilang atau di kurangi uang premi yang telah dibayarkan; 
5) Asuransi termasuk akad sharfi, artinya jual beli atau tukar 
menukar mata uang tidak dengan tunai; 
6) Hidup dan mati manusia dijadikan objek bisnis yang berarti 
mendahului takdir Tuhan Yang Mahakuasa.28 
b.) Pendapat yang mengatakan bahwa perjanjian asuransi 
dibolehkan antara lain Abdul Wahab Khallaf, Mustafa Ahmad 
Zarqa, Muhammad Yusuf Musa dan Abdurrahman Isa adalah: 
1) Tidak ada nash Al-Qur’an dan Hadits yang melarang 
asuransi; 
2) Ada kesepakatan atau kerelaan antara kedua belah pihak; 
3) Saling menguntungkan antara kedua belah pihak; 
4) Mengandung kepentingan umum (musalahah ‘amanah), 
sebab premi-premi yang terkumpul dapat diinvestasikan 
untuk proyek-proyek yang produktif dan untuk 
pembangunan; 
5) Asuransi termasuk akad muda>rabah, artinya akad 
kerjasama bagi hasil antara pemegang polis (pemilik 
modal) dengan perusahaan asuransi yang memutar modal 
atas dasar profit and loss sharing (PLS); 
 
28 Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), hlm. 75. 
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6) Dikiaskan (analogi) dengan sistem pensiun seperti taspen.29 
c.) Asuransi hukumnya syubhat, hal ini dikemukakan dalam 
Putusan Sidang Majelis Tarjih Muhammadiyah. Asuransi 
dikategorikan syubhat, karena adanya unsur ketidakjelasan 
pembagian keuntungan dan ketidak sebandingan polis yang 
didapat dengan premi yang harus dibayar merupakan unsur 
gharar dan maisir dalam praktik asuransi konvensional, tetapi 
asuransi diperbolehkan jika bersifat darurat dan menyangkut 
hajat hidup orang banyak. Namun dari perbedaan pendapat 
diatas, akan lebih baik jika memilih jalan tengah bahwa 
asuransi tetap diperbolehkan selama masih berpegang kepada 
prinsip-prinsip syariah.30  
 
3. Prinsip-prinsip Asuransi Syariah 
Asuransi harus dibangun dengan pondasi dan prinsip dasar 
yang kuat dan kokoh. Dalam asuransi harus tertanam prinsip dasar 
sebagai berikut:31 
1) Tauhid (Unity) 
Prinsip tauhid merupakan hal terpenting dalam 
melakukan kegiatan ekonomi dan merupakan bagian dasar 
 
29 Ibid, hlm. 76 
 
30 Tuti Rastuti, Aspek Hukum Perjanjian Asuransi.......,hlm.158. 
 
31 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), hlm. 24 
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utama dalam pondasi menjalankan syariat Islam. Asuransi 
syariah tentu harus mengoprasionalkan nilai-nilai ketuhanan.  
2) Keadilan (Justice) 
Prinsip berkeadilan dalam menjalankan sistem asuransi 
syariah merupakan jalan keterbukaan dan kepedulian antara 
pihak-pihak yang terikat dengan akad. 
3) Tolong Menolong (Ta’awun) 
Dalam berasuransi harus didasari kemauan untuk saling 
tolong-menolong dan saling menghormati antar anggota yang 
terikat pada akad. Dalam hal ini ditegaskan firman Allah SWT  
  َالله  َّنِا ، َاللهوُقَّ تاَو ِناَوْدُعلاَو ِثم ِْلْا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَلََو ،ىَوقَّتلاَو ِرِبْلا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَو
 ِباَقِعْلا ُدْيِدَش 
Artinya:“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” (QS. Al-
Maidah (5):2)32 
 
4) Kerjasama 
Prinsip kerjasama merupakan prinsip universal yang 
selalu ada pada dunia bisnis. Pada asuransi syariah, prinsip 
kerjasama dapat berbentuk akad perjanjian, yaitu mudarabah 
dan musyarakah. 
 
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya...., hlm. 106 
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Mudarabah merupakan kerjasama dimana pemilik 
modal menyerahkan dana (premi) kepada perusahaan asuransi 
(mudarib). Dana yang terkumpul akan diinvestasikan untuk 
memperoleh keuntungan (provit) dan pembagian keuntungan 
sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Sedangkan pada 
musyarakah, kedua belah pihak bekerja sama dengan sama-
sama menyerahkan modalnya untuk diinvestasikan pada 
bidang-bidang yang menguntungkan. Keuntungan yang 
diperoleh dibagi sesuai porsi nisbah yang disepakati. 
5) Amanah 
Prinsip amanah pada sistem asuransi syariah berbasis 
pada nilai-nilai akuntabilitas. Dalam hal ini perusahaan 
asuransi harus memberi kesempatan yang besar bagi peserta 
untuk mengakses laporan keuangan. Prinsip amanah ini akan 
melahirkan saling percaya. Untuk itu setiap perusahaan 
asuransi syariah wajib memberikan laporan keuangan yang 
diterima dari peserta karena transparasi dalam menjalankan 
usaha ini harus sesuai dengan syariat Islam. 
6) Kerelaan  
Prinsip kerelaan pada asuransi syariah diterapkan pada 
setiap peserta sehingga tidak ada paksaan antara pihak-pihak 
yang terikat dalam akad.  
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7) Larangan Riba 
Dalam setiap transaksi, seorang muslim tidak 
dibenarkan untuk memperkaya diri dengan cara yang tidak 
dibenarkan atau secara bathil. Sebagaimana firman Allah 
SWT: 
 ََٰيَ ْن ِرم ٍضَار َت ْنَع ًةَر َِٰت َنْوُكَت ْنَأ َّلَِإ ِلِط َٰبْلا ِبِ ْمُكَل َٰوَْمأ ْاوُلُكَْتأ َلَ ْاوُنَماَء َنْيِذَّلااَهُّ ي ،ْمُك
 َناَك َٰرللّا َّنِإ ،ْمُكَسُف َْنأ ْاوُل ُتْق َت َلَ َواَمْيِحَر ْمُكِب  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. 
An-Nisa’ (4): 29). 
 
8) Larangan maisir (judi) 
Prinsip larangan maisir (judi) dalam sistem asuransi 
syariah untuk menghindari satu pihak yang untung dan pihak 
yang lain rugi. Asuransi syariah harus berpegang teguh 
menjauhkan diri dari unsur judi dalam berasuransi 
sebagaimana firman Allah melarang maisir (judi): 
 َٰطْي َّشلا ِلَمَع ْن ِرم ُسِْجر ُ َٰلَْزَْلأاَو ُباَصَْنْلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلْا َا َّنَِّإ ْاوُنَماَء َنْيِذَّلااَهُّ َي َٰيَ ِن
 َنْوُحِلْف ُت ْمُكَّلََعل ُهوُبِنَتْجَاف 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah 
perbuatan keji termasuk perbuatan syaitan. Maka 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” QS. Al-Maidah (5):90. 
41 
 
 
 
9) Larangan gharar (ketidakpastian) 
Gharar dalam pandangan ekonomi Islam terjadi 
apabila dalam suatu kesepakatan/ perikatan antara pihak-pihk 
yang terikat terjadi ketidakpastian dalam jumlah profit 
(keuntungan) maupun modal yang dibayarkan (premi). 
                            
4. Jenis-jenis Asuransi Jiwa Syariah 
Asuransi dibagi menjadi dua jenis yaitu asuransi umum dan 
asuransi jiwa, diantaranya: 
a. Asuransi umum, yaitu jenis perlindungan yang dikaitkan 
dengan kerugian atau kehilangan/kerusakan harta benda yang 
dimiliki oleh seseorang. 
b. Asuransi jiwa, yaitu jenis perlindungan yang dikaitkan dengan 
hidup matinya seseorang. Perusahaan asuransi tersebut, 
mempunyai tiga tipe dasar produk asuransi jiwa, antara lain: 
1) Asuransi berjangka merupakan manfaat dibayarkan oleh 
pihak perusahaan asuransi jika peserta asuransi mengalami 
musibah yang mengakibatkan meninggal dalam masa 
perjanjian. 
2) Asuransi seumur hidup merupakan manfaat asuransi 
dibayarkan oleh pihak perusahaan asuransi kepada ahli 
waris jika peserta asuransi meninggal. 
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3) Asuransi dwiguna merupakan manfaat asuransi dibayarkan 
oleh pihak perusahaan asuransi jika peserta meninggal 
dalam masa perjanjian atau hidup sampai akhir perjanjian.33 
 
5. Sistem Operasional Asuransi Syariah 
a. Perjanjian (akad) 
Asuransi konvensional menggunakan akad jual beli. 
Hal ini berbeda dengan asuransi syariah yang memiliki tiga 
akad, yaitu Akad tabarru’, Akad tijarah, Akad Wakalah Bil 
Ujrah. Mengenai penjelasannya sebagai berikut:34 
1. Akad tabarru’ 
    Dalam konteks akad asuransi syariah, tabarru’ 
berarti memberikan dana kebajikan dengan niat ikhlas untuk 
tujuan membantu satu sama lain sesama peserta asuransi 
apabila ada diantaranya yang mendapat musibah. Dalam 
klaim yang diberikan diambil dari rekening tabarru’ yang 
sudah diniatkan oleh semua peserta ketika akan menjadi 
peserta asuransi syariah, untuk kepentingan dana kebajikan 
atau dana tolong menolong. Karena itu dalam akad tabarru’ 
pihak yang memberi dengan ikhlas memberikan tanpa ada 
keinginan untuk menerima apapun dari orang yang 
 
33 Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariah,..., hlm.56. 
 
34 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), hlm. 60. 
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menerima, kecuali kebaikan dari Allah SWT. Untuk itu ada 
tiga ketentuan dalam akad tabarru’, yaitu 
1) Akad tabarru’ pada asuransi syariah, semua akad 
dilakukan dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan 
dan tolong menolong antara peserta bukan untuk tujuan 
komersial. 
2) Dalam akad tabarru’ sekurang-kurangnya harus 
disebutkan: 
a. Hak dan kewajiban asing-masing peserta secara 
individu 
b. Hak dan kewajiban antara peserta secara individu 
dalam akad tabarru’ selaku peserta dalam arti 
badan/kelompok 
c. Cara dan waktu pembayarn premi dan klaim. 
2. Akad tijarah 
Akad lain yang dapat digunakan dalam bisnis 
asuransi syariah adalah akad mudarabah. Dalam akad ini 
dana yang terkumpul dapat diinvestasikan oleh perusahaan 
asuransi, dimana risiko investasi ditanggung bersama antara 
perusahaan asuransi dengan peserta. Akad tijarah ini hasil 
keuntungan akan diberikan sesuai dengan akad yang sama-
sama dibuat sehingga tidak hanya mendapatkan keuntungan 
tapi juga peserta mendapatkan perlindungan risiko yang 
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terjadi pada peserta. Kontrak bagi hasil disepakati didepan 
sehingga bila terjadi keuntungan maka pembagiannya akan 
mengikuti kontrak bagi hasil tersebut.35 
3. Akad Wakalah Bil Ujrah 
Perusahaan asuransi juga bisa menggunakan akad 
wakalah bil ujrah. Wakalah bil Ujrah adalah pemberian 
kuasa dari peserta kepada perusahaan asuransi atau 
reasuransi untuk mengelola dana peserta dan/atau 
melakukan kegiatan lain. Wakalah bil Ujrah dapat 
diterapkan pada produk asuransi syariah yang mengandung 
unsur tabungan (saving) maupun unsur tabarru (non-
saving).  
1) Ketentuan akad Wakalah bil Ujrah 
a. Akad yang digunakan adalah wakalah bil ujrah 
b. Akad wakalah bil ujrah dilakukan antara peserta 
dengan perusahaan asuransi atau reasuransi, baik 
dalam hal tabarru’ maupun tabungan (saving) 
c. Objek akad waklah bil ujrah meliputi: (kegiatan 
administrasi, pengelola dana, pembayaran klaim, 
underwriting, pemasaran dan investasi) 
d. Dalam akad wakalah bil ujrah, sekurang-kurangnya 
harus disebutkan: 
 
35 Ibid, hlm.69. 
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a) Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan 
b) Besaran, cara dan waktu potongan ujrah fee 
atas premi. 
c) Syarat-syarat yang disepakati sesuai dengan 
jenis asuransi yang diakadkan. 
2) Kedudukan Para Pihak dalam Akad Wakalah Bil Ujrah 
a. Perusahaan bertindak sebagai wakil (yang mendapat 
kuasa) untuk melakukan kegiatan sebagaimana 
disebutkan, yaitu untuk mengelola dana. 
b. Peserta (pemegang polis) sebagai individu dalam 
produk saving dan tabarru’, bertindak sebagai 
muwakkil (pemberi kuasa) 
c. Peserta sebagai suatu badan/ kelompok, dalam akun 
tabarru’ bertindak sebagai muwakkil (pemberi 
kuasa). 
d. Akad wakalah bersifat amanah (yad amanah) dan 
bukan tanggungan (yad dhaman) sehingga wakil 
tidak menanggung resiko terhadap kerugian 
investasi dengan mengurangi fee yang telah 
diterimanya. 
b. Polis Asuransi 
Polis merupakan surat perjanjian yang dibuat antara 
peserta asuransi bersama perusahaan asuransi. Dalam polis 
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asuransi memuat perjanjian-perjanjian yang harus dijalankan 
dan di dalamnya memuat akad-akad syariah yang digunakan. 
Dengan demikian, polis merupakan hal yang sangat penting 
diantara kedua belah pihak. Sebuah polis (perjanjian) ada 
beberapa unsur yang telah dibuat oleh perusahaan:36 
a. Polis asuransi berisi data peserta asuransi, baik itu nama, 
alamat tempat tinggal, besar premi yang harus dibayarkan, 
jangka waktu pertanggungan, perhitungannya, dan berbagai 
informasi yang dibutuhkan lainnya 
b. Dalam suatu perjanjian pada polis asuransi, perusahaan 
akan menanggung beban risiko yang terjadi pada peserta , 
dan dalam perjanjian peserta harus menyatakan sanggup 
untuk membayar premi yang sudah ditetapkan. 
c. Setiap polis terdapat pasal yang menjelaskan pertanggungan 
apa yang akan didapatkan dan penyebab klaim tidak 
diberikan. 
d. Polis tersebut harus ditandatangani oleh perusahaan 
asuranasi. 
Dalam pasal 225 Kitab Undang-undang Hukum 
Dagang menjelaskan bahwa suatu pertanggungan harus dibuat 
 
36 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga).....,hlm. 13 
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secara tertulis dalam suatu akta yang disebut dengan polis 
asuransi.37 
c. Klaim Asuransi 
Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh 
tertanggung kepada penanggung untuk memperoleh haknya 
berupa pertanggungan atas kerugian berdasarkan perjanjian 
yang telah dibuat.38 Disamping itu, yang lebih penting lagi 
bahwa klaim merupakan hak peserta, yang dananya diambil 
dari tabarru’ semua peserta. Dengan demikian, wajib bagi 
pengelola untuk melakukan proses klaim secara tepat, cepat 
dan efisien. Karena itu merupakan bagian dari kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh pengelola.39 
Secara umum prosedur klaim pada asuransi hampir 
sama, baik pada asuransi syariah maupun konvensional. 
Adapun yang membedakan dari masing-masing perusahaan 
mengenai kecepatan dan kejujuran dalam menilai suatu klaim. 
Prosedur klaim terdapat 4 jenis yaitu pemberitahuan klaim, 
bukti klaim kerugian, penyelidikan, dan penyelesaian klaim.40 
 
37 Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah (Tinjauan Asas-asas Hukum Islam)......,hlm.45 
 
38 Nurul Huda, Current Issues Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2009), hlm. 349. 
 
39 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General): Konsep Dan Sistem 
Operasional, (Jakarta: Gema Insani), hlm. 260. 
 
40 Ibid, hlm. 263 
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d. Premi (Kontribusi) 
Premi merupakan sejumlah uang yang harus 
dibayarkan pada setiap bulannya sebagai suatu kewajiban dari 
yang tertanggung atas keikutsertaannya terhadap asuransi. 
Nilai besar kecilnya premi atas keikutsertaannya terhadap 
asuransi yang harus dibayarkan sudah ditetapkan oleh pihak 
perusahaan asuransi dengan dapat memperhatikan segala 
kondisi dari yang tertanggung.41 
Premi yang dibayarkan oleh peserta menjadi investasi 
keluarga peserta. Besarnya premi berbeda-beda. Jika 
pembayaran premi kecil, maka klaim yang akan didapat pun 
kecil, sebaliknya jika premi yang dibayarkan besar, maka 
klaim yang akan di dapat pun juga besar.42 
Premi dalam asuransi syariah terbagi menjadi 
beberapa bagian: 
a. Premi tabungan, adalah bagian premi yang merupakan dana 
tabungan pemegang polis yang dikelola oleh perusahaan 
asuransi dimana pemiliknya akan memperoleh hak sesuai 
dengan kesepakatan dari perolehan investasi bersih. 
b. Premi tabarru’, adalah sejumlah dana yang dihibahkan oleh 
pemegang polis serta digunakan untuk tolong menolong 
 
41  Zaqi Prananta Fariza Harahap, “Analisis Perbandingan Antara Asuransi Konvensional 
dengan Asuransi Syariah”, Skripsi, tidak diterbitkan, Program Studi Ilmu Administrasi Bisnis 
Universitas Sumatera Utara Medan, 2018, hlm.44. 
 
42 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga),.....hlm. 88 
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dalam menanggulangi musibah kematian yang disantunkan 
kepada ahli waris bila peserta meninggal dunia sebelum 
berakhirnya asuransi.43 
 
B. Perbedaan Asuransi Syariah dengan Asuransi Konvensional 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam asuransi syariah 
terdapat prinsip-prinsip yang dijadikan landasan operasionalnya. Prinsip-
prinsip itulah yang membedakan praktik asuransi syariah dengan asuransi 
konvensional. adapun perbedaan prinsipial antara asuransi syariah dengan 
asuransi konvensional adalah sebagai berikut:44 
1. Dari segi konsep, dalam konsep konvensional, asuransi adalah 
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi 
asuransi, untuk memberikan pergantian kepada tertanggung . 
sedangkan dalam konsep Islam, asuransi adalah sekumpulan orang-
orang yang saling membantu, saling menjamin, dan bekerja sama, 
dengan cara masing-masing mengeluarkan dana tabarru’. 
2. Dilihat dari sumber hukumnya, asuransi konvensional berlandaskan 
pada hukum positif, hukum alam. Sedangkan asuransi syariah 
 
43 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Prenada Group, 
2014), hlm. 277. 
 
44 Uswatun Hasanah, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, Asy Syir’ah Jurnal Ilmu 
Syari’ah dan Hukum, Vol. 47, No.1, 2013. hlm. 256. 
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bersumber dari wahyu Allah, Sunnah Nabi Muhammad, ijma’ qiyas, 
istihsan,’urf dan masalih mursalah. 
3. Asuransi konvensional tidak selaras dengan asuransi syariah karena 
adanya maisir, gharar dan riba yang diharamkan dalam muamalah. 
Sedangkan asuransi syariah bersih dari adanya maisir, garar dan riba. 
4. Dalam asuransi konvensional tidak ada Dewan Pengawas Syariah, 
karena prinsip-prinsipnya tidak berlandaskan sayriah Islam sehingga 
dalam prinsipnya banyak bertentangan dengan kaidah syara’. 
5. Asuransi konvensional menggunakan akad jual-beli (aqd al-
mu’awadah, aqd al-iz’an, aqd al-garar, dan aqd al-mulzim), 
sedangkan asuransi Islam menggunakan aqd al-tabarru’ dan aqd al-
tijarah (mudarabah, wakalah, wadiah, syirkah, dan sebagainya). 
6. Dari segi pengelolaan, dalam asuransi konvensional tidak ada 
pemisahan dana, yang berakibat pada terjadinya dana hangus (untuk 
produk saving). Sedangkan dalam asuransi syariah pada produk-
produk saving terjadi pemisahan dana, yaitu dana tabarru’, derma, dan 
dana peserta, sehingga tidak mengenal istilah dana hangus. 
7. Dalam asuransi konvensional bebas melakukan investasi dalam batas-
batas ketentuan perundang-undangan, dan tidak terbatasi pada halal 
haramnya obyek atau sistem investasi yang digunakan. Sedangkan 
dalam asuransi syariah, investasi dapat dilakukan sesuai degan 
ketentuan perundang-undangan, sepanjang tidak bertentangan dengan 
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prinsip syariah. disamping itu, dalam melakukan investasi asuransi 
bebas dari riba dan tempat-tempat investasi yang terlarang. 
8. Dalam asuransi konvensional dana terkumpul dari peserta asuransi 
seluruhnya menjadi milik perusahaan. Perusahaan bebas menggunakan 
dan menginvestasikan kemana saja. Sedangkan dalam asuransi syariah 
dana yang terkumpul dari peserta dalam bentuk iuran kontribusi, 
merupakan milik peserta (sahib al-mal),asuransi hanya sebagai 
pemegang amanah (mudarib). 
9. Pada asuransi konvensional, sumber biaya klaim adalah dari rekening 
perusahaan, sebagai konsekuensi penenggung terhadap tertanggung. 
Sedangkan asuransi syariah sumber pembiayan klaim diperoleh dari 
rekening tabarru’ dimana peserta saling menangung. Jika salah satu 
peserta mendapat musibah, peserta lainnya ikut menanggung bersama 
risiko tersebut. 
10. Secara garis besar mini utama asuransi konvensional adalah misi 
ekonomi akidah. Adapun misi yang diemban oleh asuransi Islam 
adalah misi akidah, ibadah (ta’awun), misi ekonomi  dan misi 
pemberdayaan umat.  
 
C. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001  Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) 
dibentuk dalam rangka mewujudkan aspirasi umat Islam mengenai 
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masalah perekonomian dan mendorong penerapan ajaran Islam dalam 
bidang perekonomian/ keuangan yang dilaksanakan sesuai dengan 
tuntunan syariat Islam. 
Pembentukan DSN-MUI merupakan langkah efisiensi dan 
koordinasi para ulama dalam menanggapi isu-isu yang berhubungan 
dengan masalah ekonomi/ keuangan. Berbagai masalah/ kasus yang 
memerlukan fatwa akan ditampung dan dibahas bersama agar diperoleh 
kesamaan pandangan dalam penanganannya oleh masing-masing Dewan 
Pengawas Syariah (DPS) yang ada dilembaga keuangan syariah.45 
Berikut Fatwa DSN-MUI yang mengatur mengenai kegiatan 
asuransi syariah di Indonesia yaitu Fatwa DSN Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Didalam Fatwa 
DSN tersebut disebutkan bahwa Asuransi Syariah (Ta’min, Taka>ful atau 
Tadhamum) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara 
sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau 
tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 
tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. Akad yang 
sesuai dengan syariah adalah yang tidak mengandung mengandung gharar 
(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah 
(suap), barang haram dan maksiat. 
Dalam Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah mengenai akad dalam asuransi. Akad yang 
 
45 http://www.dsnmui.or.id diakses pada Tanggal 15 Mei 2019 Pukul 14.58. 
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dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad tijarah dan 
akad tabarru’. Akad tijarah adalah adalah semua bentuk akad yang 
dilakukan untuk tujuan komersial. Sedangkan Akad tabarru’ adalah semua 
bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong menolong 
bukan semata untuk tujuan komersial. Selain itu dalam akad, sekurang-
kurangnya harus disebutkan: 
1. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan; 
2. Cara dan waktu pembayaran premi; 
3. Jenis akad tijarah dan/ atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan. 
Dalam Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah mengenai premi. Premi adalah kewajiban peserta 
asuransi untuk memberikan sejumlah dana kepada perusahaan asuransi 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Pembayaran premi didasarkan atas 
jenis akad tijarah dan jenis akad tabarru’. Untuk menentukan besarnya 
premi perusahaan asuransi syariah dapat menggunakan rujukan, misalnya 
tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan tabel mortalita untuk asuransi 
kesehatan, dengan syarat tidak memasukkan unsur riba dalam 
penghitungannya. Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah dapat 
diinvestasikan dan hasil investasinya dibagi-hasilkan kepada peserta. 
Premi yang berasal dari jenis akad tabarru’ dapat diinvestasikan.  
Dalam Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah mengenai klaim. Klaim adalah hak peserta 
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asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan 
kesepakatan dalam akad. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang 
disepakati pada awal perjanjian. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, 
sesuai dengan premi yang dibayarkan. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya 
merupakan hak peserta, dan merupakan kewajiban perusahaan untuk 
memenuhinya. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan 
merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PRODUK ASURANSI BRILLIANCE HASANAH 
SEJAHTERA DI PT. SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA SYARIAH 
CABANG KARTASURA 
 
A. Gambaran Umum PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah  
1. Sejarah PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Pada mulanya PT. Sun Life Financial bergerak dalam bidang 
asuransi konvensional kemudian membuka cabang yang bergerak 
dalam bidang asuransi syariah  Secara sekilas keduanya terlihat sama 
namun terdapat perbedaan dalam pelaksanaan serta hukum yang 
dilaksanakan dimasing-masing cabang perusahaan tersebut. PT. Sun 
Life Financial merupakan perusahaan penyedia jasa keuangan 
internasional terkemuka yang menyediakan berbagai macam produk 
dan layanan proteksi serta pengelolaan kekayaan untuk para 
nasabahnya baik individu maupun korporasi. 1 
Sun Life Financial Indonesia merupakan salah satu perusahaan 
asuransi yang berdiri pada tahun 1865 di Montreal Canada, yang 
kantor pusatnya berada di Toronto. Canada menyediakan berbagai 
macam produk jasa keuangan dan proteksi untuk nasabah individu 
maupun korporasi. PT. Sun Life Financial bergerak di bidang Asuransi 
Jiwa dan Wealth Management (Pengelolaan asset/ kekayaan). Sun Life 
 
1 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah Distribution, 
(Jakarta selatan: 2014), hlm. 7 
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Financial berada di 4 benua yaitu Asia, Amerika, Eropa, dan Australia. 
PT. Sun Life Financial merupakan perusahaan yang sangat besar dan 
dinamis, yang tersebar di 17 negara, dan memiliki lebih dari 300 
cabang serta lebih dari 8 juta orang nasabah di seluruh dunia.2 
Seiring dengan perkembangan ekonomi PT. Sun Life Financial 
masuk ke dalam pasar Asia melalui Hong Kong pada tahun 1892, yang 
pada saat ini kantor tersebut berdiri sebagai kantor Regional Asia. 
Dengan rangkaian produk dan layanan financial disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat di pasar Asia, tiga tahun kemudian di tahun 
1895, Sun Life Financial melanjutkan ekspansinya dengan memasuki 
pasar Filipina.  
Langkah PT. Sun Life Financial tetap berlanjut ke pasar 
asuransi jiwa di Indonesia sejak tahun 1995, PT. Sun Life Financial 
Indonesia terus melakukan berbagai perubahan dalam meningkatkan 
pelayanannya. Dengan mengambil logo visual “Matahari dan Bumi”, 
PT. Sun Life Financial Indonesia  bertekad mewujudkan filosofi dari 
logo baru tersebut yakni menyinari, menghimpun energi, menciptakan 
pertumbuhan, terencana dan menepati janji. PT Sun Life Financial 
Indonesia dalam memperluas pansa pasarnya berupaya meningkatkan 
pelayanannya dengan membuka kantor cabang diberbagai wilayah 
kota-kota besar yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Kantor 
 
2 Ibid. 
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cabang tersebut meliputi Jakarta, Medan, Pekanbaru, Batam, Banda 
Aceh, dan lainnya.  
Di awal beroperasi, PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
menggunakan sistem distribusi agensi untuk membantu keluarga 
Indonesia mencapai kemapanan finansial. Dalam rangka 
mengembangkan kiprah di bidang asuransi, Sun Life Financial 
Indonesia mengadakan  join venture bersama CIMB Niaga. Pada 
Desember 2010, Sun Life Financial Indonesia membuka unit bisnis 
barunya yang bergerak di bidang syariah, yang kemudian dikenal 
dengan PT. Sun Life Syariah. 
Pada Maret 2016, tingkat Risk Based Capital (RBC) Sun Life 
Financial Indonesia adalah 835% (konvensional) – jauh di atas 
ketentuan minimal yang ditetapkan oleh pemerintah yakni 120 persen 
dan 138% (syariah) - jauh di atas ketentuan yang ditetapkan oleh 
pemerintah yakni 30%, dengan aset Rp 6.44 triliun. Para karyawan 
serta agen kami telah bekerja keras untuk meraih kepercayaan nasabah, 
dan kami akan terus mengembangkan jalur distribusi keagenan dan 
non keagenan kami melalui bancassurance dan direct marketing/ 
telemarketing (DM/TM). Saat ini kami menyediakan berbagai produk 
inovatif melalui lebih dari 112 kantor pemasaran konvensional dan 58 
kantor pemasaran syariah di 77 kota di Indonesia. Sun Life merupakan 
58 
 
 
 
bagian dari Sun Life Financial, salah satu organisasi keuangan 
terkemuka di dunia.3 
2. Visi dan Misi PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Visi adalah the most respected agency sharia distribution in 
Indonesia. Dan untuk misinya adalah (1) quality leader and sales 
force, (2) quality business, (3) quality process and business operation.4 
3. Struktur Organisasi PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
  
 
 
3 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution....., hlm.7. 
 
4 Ibid, hlm.8 
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Keterangan: 
      Agency Direktor (AD)  : Bambang Taruno 
      Senior Agency Manager (SAM) : Arisandi 
      Agency Manager (AM)  : Sri Harjani, Dian Rahayu 
      Business Admin (BA)  : Aries Afrilian 
4. Produk PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah menawarkan 
berbagai produk, dan ada tiga produk andalan yang ditawarkan yaitu 
Brilliance Hasanah Sejahtera, Brilliance Hasanah Protection Plus, dan 
Sun Medical Executive Syariah. 
1. Asuransi Brilliance Amanah5 
Asuransi Brilliance Amanah merupakan produk asuransi 
syariah yang menyatukan antara proteksi dan investasi untuk 
jangka panjang dalam perencanaan keuangan untuk mencapai 
tujuan menunaikan ibadah haji dan / umrah. 
 Keunggulan produk : 
a. Potensi pertumbuhan hasil investasi dengan manfaat loyalitas 
dan surplus underwriting yang dapat digunakan untuk berbagai 
keperluan termasuk persiapan pendanaan untuk perjalanan 
ibadah Haji, Haji plus dan Umrah. 
 
5 Sun Life Syariah, “Brilliance Amanah” dikutip di http://www.sunlife-
syariah.com/asuransi-brilliance-amanah/ diakses pada hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 07.50. 
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b. Santunan berupa penggantian income dalam bentuk santunan 
harian rawat inap apabila selama perjalanan ibadah. 
c. Santunan asuransi untuk risiko meninggal selama masa 
asuransi. 
d. Dana Haji Badal yang disediakan untuk seseorang yang akan 
menggantikan anda menunaikan ibadah Haji. 
2. Asuransi Brilliance Hasanah Protection Plus6 
Brilliance Hasanah Protection Plus adalah produk 
asuransi unit linked kontribusi tunggal yang dirancang khusus 
untuk memenuhi kebutuhan perlindungan jiwa dan investasi yang 
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
           Keunggulan produk adalah: 
a. Pembayaran Kontribusi hanya 1 (satu) kali atau Kontribusi 
Tunggal 
b. Diperbolehkan melakukan penambahan Dana Investasi (Top 
Up) setiap saat, minimum besarnya adalah Rp1.500.000 
c. Memberikan perlindungan hingga usia 88 tahun 
d. Tersedia dalam mata uang Rupiah 
e. Minimum Uang Pertanggungan adalah 125% dari Kontribusi 
Tunggal atau Rp15.000.000, mana yang lebih besar 
 
6 Sun Life Syariah, “Brilliance Hasanah Protection Plus” dikutip di http://www.sunlife-
syariah.com/brilliance-hasanah-protection-plus/ diakses pada hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 
08.00 
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f. Tersedia fasilitas Layanan Medis Darurat Domestik dan 
Internasional dari SOS International yang diberikan secara gratis 
untuk Kontribusi Tunggal mulai dari Rp100.000.000 
g. Pembagian Surplus Underwriting (jika ada) untuk semua Peserta 
sesuai syarat dan ketentuan berlaku. 
Ada 2 jenis pilihan dana investasi berbasis syariah yang 
tersedia didalam produk Brilliance Hasanah Protection Plus ini, 
yaitu: 
a. Salam Equity Fund 
Dana investasi akan ditempatkan di saham syariah (>80%) dan 
pasar uang syariah (<20%). Dengan komposisi ini, Salam 
Equity Fund merupakan pilihan tepat untuk Anda yang 
menginginkan hasil investasi yang tinggi sesuai dengan tingkat 
risiko yang akan ditanggung. 
b. Salam Balanced Fund 
Dana investasi ini ditujukan bagi Anda yang menginginkan 
hasil investasi optimal melalui penempatan alokasi investasi di 
berbagai instrumen investasi syariah. Dana investasi Anda 
ditempatkan pada saham (<75%) dan/atau pendapatan tetap 
(<100%). 
3. Brilliance Hasanah Fortune Plus7 
 
7 Sun Life Syariah, “Brilliance Hasanah Fortune Plus” dikutip di 
http://www.sunlife.co.id/ID/Investment/Unit+Brilliance+Hasanah+Fortune+Plus+Syariah?vgnLo
cale=in_ID, diakses pada hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 08.10 
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Sun Life Finacial Indonesia mempersembahkan Asuransi 
Brilliance Hasanah Fortune Plus, merupakan kombinasi antara 
asuransi dan investasi berbasis syariah yang memberikan manfaat 
asuransi jiwa yang dilengkapi dengan manfaat cacat tetap dan 
kematian akibat kecelakan sekaligus potensial hasil investasi yang 
optimal untuk membantu mencapai masa depan penuh berkah bagi 
anda dan keluarga. 
      Keunggulan Produk : 
a. Anda mendapatkan beberapa manfaat sekaligus berupa 
perlindungan asuransi dan potensi pertumbuhan dana investasi 
dalam satu produk. 
b. Pilihan santunan asuransi sampai dengan 55 kali konstribusi 
Tahunan sesuai kebutuhan perencanaan keuangan anda. 
c. Perlindungan asuransi kecelakaan sampai dengan Rp 3 miliar, 
sesuai usia masuk. 
d. Investasi optimal sejak tahun polis pertama, di mana 60% 
premi yang anda bayarkan sudah diinvestasikan pada jenis 
dana investasi yang dipilih. 
e. Mudah dan praktis. Anda cukup membayar konstribusi 
asuransi berkala selama 3 tahun dan polis anda akan tetap 
berlaku sampai dengan 12 tahun, selama nilai dana investasi 
anda cukup untuk membayar biaya-biaya yang timbul sampai 
dengan tahun polis ke-12. 
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f. Tersedia 2 sub dana investasi sesuai dengan profil risiko dan 
tujuan investasi anda. 
g. Fleksibel, bebas menentukan pilihan dan alokasi sub dana 
investasi, dan melakukan penambahan dana kontribusi top ip 
setiap saat untuk memaksimalkan nilai dana investasi anda. 
h. Peluang memperoleh surplus underwriting. 
Tersedia 2 jenis pilihan Dana Investasi berbasis syariah, yaitu: 
a. Salam Equity   
b. Salam Balanced Fund 
4. Brilliance Hasanah Sejahtera8 
Brilliance Hasanah Sejahtera adalah produk asuransi jiwa 
dan investasi dengan pembayaran berkala untuk membantu anda 
mencapai kebutuhan keuangan di masa depan seperti biaya 
pendidikan, modal usaha, ibadah, pernikahan anak, dana hari tua 
dan lainnya yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 
     Keunggulan produk:  
a. Perlindungan asuransi hingga usia 88 tahun 
b. Minimun kontribusi yang terjangkau dengan mata uang rupiah 
dan pilihan pembayaran secara bulanan, triwulanan, 
semesteran dan tahunan. 
 
8 Sun life Syariah, “Brilliance Hasanah Sejahtera” dikutip di http://www.sunlife-
syariah.com/brilliance -hasanah-sejahtera/, diakses pada hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 08.20 
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c. Bebas menentukan kontribusi dan uang pertanggungan sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan anda.  
d. Dapat melakukan penambahan Dana Investasi (Kontribusi Top 
Up Tunggal) untuk meningkatkan hasil investasi setiap saat 
dengan minimum besarnya Rp. 1.500.000. 
e. Bebas menentukan kontribusi dan uang pertanggungan sesuai 
dengan profil risiko dan tujuan investasi anda. 
f. Fleksibel, anda dapat melakukan penarikan (withdrawal) dan 
pengalihan dana investasi (switching) kapan saja. 
g. Anda dapat memilih Asuransi Tambahan yang sesuai dengan 
kebutuhan kondisi anda. 
h. Gratis 3x pengalihan dana investasi dalam setahun. 
i. Mendapatkan perlindungan tambahan otomatis untuk pihak 
yang diasuransikan, berusia antara 15-70 tahun, yaitu berupa 
asuransi kematian karena kecelakaan dengan uang 
pertanggungan sebesar Rp. 100.000.000 
j. Dikelola secara syariah, dimana setiap peserta saling tolong 
menolong dan melindungi dengan peserta lainnya dalam 
menghadapi risiko dan penempatan investasi. 
k. Surplus uderwriting, kesempatan untuk mendapatkan dihitung 
setiap akhir tahun, apabila ada dan sesuai dengan ketentuan 
berlaku. 
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5. Brilliance Hasanah Maxima (Syariah)9 
Brilliance Hasanah Maxima merupakan produk asuransi 
syariah yang menyatukan antara manfaat asuransi dan fasilitas 
wakaf untuk memaksimalkan potensi kehidupan dimasa yang akan 
datang. 
 Keunggulan produk: 
a. Total manfaat asuransi hingga 200% manfaat kematian 
b. Menyediakan fasilitas wakaf untuk membantu anda 
menunaikan wakaf 
c. Potensi hasil investasi optimal sejak tahun polis pertama 
d. Bonus loyalitas dan bonus kontribusi hingga usia 100 tahun 
e. Dapat dilengkapi dengan berbagai asuransi tambahan untuk 
memaksimalkan proteksi. 
 
B. Gambaran Umum Produk Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera merupakan perpaduan 
antara produk asuransi jiwa dengan investasi dengan pembayaran berkala  
untuk membantu dalam mencapai kebutuhan keuangan di masa depan. 
Produk ini dapat diperuntukkan terutama dalam program dana pensiun, 
kesehatan, dana pendidikan anak, dan umrah. Selain keempat itu juga bisa 
dimasuki  fitur wakaf. Produk ini menjadi produk unggulan pada PT. Sun 
 
9 Sun life Syariah, “Brilliance Hasanah Maxima Syariah” dikutip di 
http://www.sunlife.co.id/ID/Investment/Unit+link/Asuransi+Brilliance+Hasanah+Maxima+Syari
ah?vgnlocale=in_ID, diakses pada hari Jumat, 17 Mei 2019 Pukul 08.3 
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Life Financial Indonesia Syariah karena mempunyai rider atau asuransi 
tambahan sehingga sangat efisien serta diminati banyak peserta.10 
Mengenai ketentuan produk Brilliance Hasanah Sejahtera ini 
secara rinci dijelaskan sebagai berikut:11 
Usia masuk peserta  : 18 - 70 tahun (Pemilik polis) 
Masa Asuransi  : Sampai tertanggung berusia 88 tahun 
Masa pembayaran premi : Sampai tertanggung berusia 88 tahun 
Mata uang   : Rupiah dan US Dolar 
Frekuensi Pembayaran Premi : Bulanan/ 3 Bulanan/ 6 Bulanan/ Tahunan 
Manfaat Produk   
I. Manfaat Asuransi Dasar 
Jenis Manfaat Nilai Manfaat 
Manfaat Kematian (karena 
sebab apapun)* 
100% Manfaat Kematian 
Manfaat Kematian Akibat 
Kecelakaan ** 
Rp. 100.000.000,00 
Manfaat Investasi *** 100% Nilai Dana Investasi 
Peserta 
 
       *     Besarnya manfaat kematian minimal 5 kali premi asuransi berkala 
tahunan dan maksimal sesuai umur masuk pihak yang 
diasuransikan. 
 
10 Arisandi, Senior Agency Manager (SAM) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 15 Mei 2019, jam 10.30-12.00. 
 
11 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution.....,hlm.154 
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**  Berlaku pada saat pihak yang diasuransikan mencapai usia 15-65 
tahun. Masa asuransi sampai dengan usia 70 tahun. 
 Meninggal akibat kecelakaan adalah jika pihak yang 
diasuransikan meninggal dunia dalam 365 hari sejak kecelakaan. 
*** Dibayarkan apabila polis berakhir 
    Sub Dana Investasi yang dapat dipilih peserta: 
    Salam Equity 
   Salam Balance 
II. Manfaat Asuransi Tambahan 
1. Asuransi Tambahan Kematian Akibat Kecelakaan 
2. Asuransi Tambahan Asuransi Kecelakaan 
3. Asuransi Tambahan Penyakit Kritis (Accelerated atau Additional) 
4. Asuransi Tambahan Sun Early Critical Ilness 
5. Asuransi Tambahan Santunan Rawat Inap dan Pembedahan 
6. Asuransi Tambahan Sun Medical Executive dan Sun Major 
Medical Insurance Supplement 
7. Asuransi Tambahan Pembebasan Premi Akibat Pemilik Polis 
Mengalami Penyakit Kritis 
8. Asuransi Tambahan Pembebasan Premi Akibat Pemilik Polis 
Meninggal Dunia 
9. Asuransi Tambahan Pembebasan Premi Jika Pasangan Pemilik 
Polis Cacat Total/ Sakit Kritis/ Meninggal Dunia. 
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Berakhirnya Polis, meliputi : 
1. Tanggal berakhir polis 
2. Tertanggung meninggal dunia 
3. Premi asuransi berkala tidak dibayarkan dalam 60 hari sejak tanggal 
jatuh tempo untuk periode komitmen 2 tahun pertama. 
4. Tanggal nilai dana investasi menjadi negatif 
5. Tanggal penebusan polis (surrender), atau 
6. Tanggal pembatalan pertanggungan akibat adanya informasi, 
keterangan, pernyataan atau pemberitahuan yang keliru, tidak benar 
atau terdapat penyembunyian keadaan pada formulir pengajuan 
asuransi. 
 
C. Pelaksanaan Produk Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera pada PT. 
Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura 
1. Perjanjian dalam Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
Pelaksanaan perjanjian yang dilakukan antara peserta asuransi 
dengan perusahaan PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura pada produk asuransi syariah berdasarkan pada akad 
tabarru’ dan akad tijarah. Akad tijarah yang dipakai adalah akad 
wakalah atau wakalah bil ujrah. Akad tabarru’ yaitu memberikan dana 
kebajikan dengan niat tulus ikhlas untuk tujuan tolong menolong satu 
sama lain sesama peserta apabila diantaranya yang mendapat musibah. 
Sedangkan akad wakalah bil ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta 
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asuransi kepada perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta 
dan/atau melakukan kegiatan lain dengan pemberian ujrah (fee) 12 
Lebih lanjut dijelaskan dalam data intern perusahaan asuransi 
mengenai ujrah yang dibebankan kepada peserta asuransi khususnya 
pada produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera, sebagai berikut:13 
a. Ujrah Akuisi 80% dari Kontribusi Asuransi Berkala tahun pertama. 
Kecuali untuk Asuransi Tambahan Sun Early Critical Ilness 
Syariah, Sun Medical Executive Syariah dan Sun Major Medical 
Syariah sebesar 50% dari Kontribusi Asuransi Berkala tahun 
pertama. 
b. Ujrah Berkala dikenakan secara bulanan dari Nilai Dana Investasi 
Peserta yang besarnya senilai: 
i. 50% dari Kontribusi Asuransi Berkala untuk tahun ke-2 
ii. 40% dari Kontribusi Asuransi Berkala untuk tahun ke-3 
iii. 15% dari Kontribusi Asuransi Berkala untuk tahun ke-4 
c. Ujrah Kontribusi 
Tahun ke Kontribusi Asuransi 
Berkala  
Kontribusi 
Top Up 
Berkala* 
Kontribusi 
Top Up 
Tunggal* Asuransi 
Dasar 
Asuransi 
Tambahan 
1 0% 0% 5% 5% 
2-5 5% 5% 5% 5% 
6 dst 5% 0% 5% 5% 
 
12 Arisandi, Senior Agency Manager (SAM) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 15 Mei 2019, jam 10.30-12.00. 
 
13 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution.....,hlm.154 
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          *Untuk total kontribusi Rp 2 M atau lebih, Ujrah Kontribusi Top Up 
Berkala/Tunggal menjadi 3% 
d. Iuran Asuransi dikenakan secara bulanan sejak bulan ke-1 dari 
Nilai Dana Investasi Peserta yang besarnya sesuai usia, jenis 
kelamin dan santunan asuransi. Iuran Asuransi terdiri dari Iuran 
Tabarru’ sebesar 75% dan Ujrah Pengelolaan Risiko sebesar 25%. 
e. Ujrah administrasi Rp. 40.000,00 per bulan mulai bulan ke-13 
f. Ujrah pengelolaan investasi maksimal 2,5% per tahun dari 
portofolio investasi. 
g. Ujrah kustodian maksimal 0,35% per tahun dari Nilai Dana 
Investasi Peserta untuk setiap sub Dana Investasi. 
h. Ujrah pengalihan Dana Investasi Peserta dikenakan mulai 
pengalihan ke-4 dalam satu tahun polis sebesar 0,5% dari Nilai 
Dana Investasi Peserta yang dialihkan atau minimal Rp. 
100.000,00. 
2. Pembayaran Premi (Kontribusi) 
Pembayaran premi (kontribusi) di PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Cabang Kartasura  disesuaikan dengan jenis produk 
yang ditawarkan oleh perusahaan. Ketentuan tentang pembayaran premi 
atau kontribusi pada produk Brilliance Hasanah Sejahtera adalah: 
BULANAN 3 BULANAN 6 BULANAN TAHUNAN 
Rp. 500.000,- Rp. 1.500.000,- Rp. 3.000.000,- Rp. 6.000.000,- 
 Ketentuan Umum  : 
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Periode Komitmen adalah masa 2 tahun pertama sejak polis 
diterbitkan. Pada periode ini PAB wajib dibayarkan pada setiap tanggal 
jatuh tempo. 
a. Berlaku untuk semua cara pembayaran, yaitu: bulanan, 3 bulanan, 6 
bulanan, tahunan. 
b. Jika tidak ada pembayaran, polis akan menjadi lapse, walaupun dana 
investasi masih tersedia. 
c. Pembayaran PAB harus penuh.14 
Pembayaran premi wajib dibayarkan pada setiap tanggal jatuh 
tempo. Ini berlaku untuk semua peserta asuransi baik yang melakukan 
pembayaran dengan cara bulanan, 3 bulanan, 6 bulanan,  ataupun 
tahunan. Apabila peserta asuransi belum bisa membayar premi yang 
jatuh tempo maka perusahaan akan memberi waktu selama tiga bulan. 
Selama tiga bulan tidak ada pembayaran polisnya akan mengalami 
lapse (peringatan). Jika di bulan keempat belum ada pembayaran maka  
masih diberi keringanan dengan catatan harus melampirkan form 
pemulihan atau surat pemulihan. Ini dilakukan hingga batas maksimal 2 
tahun. Jika sudah mencapai batas maksimal tidak ada pembayaran 
premi maka polis tersebut akan hangus meskipun dana investasi masih 
ada.15 
 
14 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution.....,hlm.51 
 
15 Arisandi, Senior Agency Manager (SAM) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 15 Mei 2019, jam 10.30-12.00. 
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Dalam produk Brilliance Hasanah Sejahtera pembayaran 
kontribusi dilakukan mulai dari ketika daftar menjadi peserta asuransi 
sampai batas kontrak/ perjanjian asuransi yang telah disepakati. Masa 
kontrak asuransi ini adalah 10 tahun dan bisa diterima manfaatnya 
ketika berusia 65 tahun.16 
3. Hak dan Kewajiban Peserta Asuransi dengan Perusahaan 
a. Hak dan Kewajiban Peserta Asuransi 
Peserta asuransi mempunyai hak dan kewajiban. Hak yang 
akan diperoleh pertama jika peserta asuransi meninggal maka ahli 
waris akan menerima uang santunan senilai yang tertera dalam 
proposal meskipun peserta asuransi baru membayar satu bulan 
kemudian terjadi risiko kecelakaan maka tetap akan mendapatkan 
santunan. Kedua apabila kontrak berjalan peserta asuransi dalam 
keadaan sehat maka akan menerima nilai investasi dari dana 
investasi yang mereka tabung beserta keuntungannya. Sedangkan 
kewajiban peserta asuransi adalah memberikan data yang 
sebenarnya ketika mendaftarkan diri sebagai peserta asuransi 
misalnya dalam pengisian SPAJ (Surat Permohonan Asuransi 
Jiwa). Setelah dinyatakan sebagai nasabah/ peserta maka wajib 
 
 
16 Ibid 
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membayar premi sesuai ketentuan yang tertuang dalam perjanjian 
polis.17 
b. Hak dan Kewajiban Perusahaan pada Peserta 
Hak perusahaan adalah berhak menerima dana premi dari 
peserta asuransi untuk dikelola, dan berhak menerima atau 
meminta data pribadi SPAJ (Surat Permohonan Asuransi Jiwa) 
syariah, serta formulir dari peserta. 
Adapun kewajiban perusahaan terhadap konsumen adalah 
sebagai berikut:18 
1) Menyampaikan informasi produk (dalam bentuk dokumen atau 
sarana lain) yang akurat, jujur,jelas dan tidak menyesatkan saat 
memberikan penjelasan dan membuat perjanjian. 
2) Menyampaikan informasi tentang penerimaan, penundaan, 
penolakan permohonan produk dan/ atau layanan disertai 
dengan alasan penundaan atau penolakan permohonan. 
3) Menggunakan istilah, frasa, kalimat yang sederhana dalam 
bahasa indonesia yang mudah dimengerti oleh nasabah. 
4) Mengungkapkan informasi mengenai biaya yang harus 
ditanggung oleh konsumen. 
5) Mengungkapkan informasi mengenai perubahan manfaat, 
biaya, risiko dan ketentuan atas produk dan/atau layanan 
perusahaan. 
6) Mencantumkan dan/atau menyebutkan dalam setiap penawaran 
atau promosi produk dan/ atau layanan: 
a. Nama dan/ atau logo perusahaan 
b. Pernyataan bahwa perusahaan terdaftar dan diawasi oleh 
OJK 
7) Memberikan layanan khusus untuk konsumen berkebutuhan 
khusus. 
8) Menyelenggarakan edukasi untuk meningkatkan literasi 
keuangan konsumen dan/atau masyarakat. 
 
17.Ibid 
 
18 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution.....,hlm.91 
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9) Memperhatikan kesesuaian antara kebutuhan dan kemampuan 
konsumen dengan produk dan/ atau layanan yang ditawarkan 
kepada konsumen. 
10) Menjaga keamanan simpanan dana, atau aset konsumen yang 
berada dalam tanggung jawab perusahaan. 
11) Memberikan tanda bukti kepemilikan produk dan/ atau 
pemanfaatan layanan kepada konsumen tepat pada waktunya 
sesuai dengan perjanjian. 
12) Memberikan laporan kepada konsumen tentang posisi dan 
mutasi simpanan, dana,aset atau kewajiban konsumen secara 
akurat, tepat waktu dan dengan cara atau sarana sesuai dengan 
perjanjian dengan konsumen. 
 
4. Persyaratan menjadi peserta asuransi PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah 
Syarat yang diperlukan untuk mendaftar menjadi peserta 
asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera PT. Sun Life Financial Indonesia 
Syariah adalah sebagai berikut:19 
a. Usia calon peserta asuransi batas minimal usia 18 tahun (seseorang 
yang sudah memiliki identitas), batas maksimal 80 tahun, dan untuk 
tertanggung minimal 10 hari, maksimal 88 tahun. 
b. Mempunyai identitas yang masih berlaku (KTP,SIM, dan lainnya) 
c. Mengisi formulir SPAJ (Surat Permohonan Asuransi Jiwa). 
Formulir harus diisi lengkap karena berisi tentang data diri peserta 
meliputi: Identitas calon peserta, identitas calon pihak yang 
diasuransikan, data calon penerima manfaat asuransi, identitas 
calon pembayaran kontribusi, data keuangan, data pembayaran 
 
19 Aries Afrilian, Business Admin (BA) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 21 Juni 2019, jam 09.30-10.30. 
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premi, ringkasan manfaat asuransi dan jenis investasi, data 
pertanggungan, dan keterangan kesehatan. 
d. Mendatangani surat proposal produk yang telah dipilih oleh peserta 
asuransi. 
e. Melampirkan bukti transfer premi pertama, besarnya premi serta 
jangka  waktu pembayaran disesuaikan dengan pilihan peserta 
asuransi (bulanan, 3 bulanan, 6 bulanan, tahunan). Apabila peserta 
memilih membayar preminya bulanan maka diberlakukan autodebit 
rekening. Untuk pemilihan auto debit peserta dapat memilih yaitu 
CIMB Niaga, bank Mandiri Syariah, bank BRI Syariah.     
f. Apabila peserta menginginkan program fitur wakaf maka peserta 
harus melampirkan formulir khusus yaitu formulir wakaf. 
5. Pengelolaan Dana Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
Pada dasarnya pengelolaan dana premi atau penginvestasian 
secara penuh dikelola oleh PT. Sun Life Financial Pusat. Hal ini 
dikarenakan PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura hanya sebagai wakil dari perusahaan pusat untuk 
memisahkan dana saja (dana tabarru’ dan dana investasi) sebelum dana 
masuk ke perusahaan pusat. Dana tabarru’ akan dimasukkan kedalam 
rekening tabarru’ dan dana investasi akan dimasukkan ke dalam 
rekening tijarah. Dana yang telah terkumpul tersebut nantinya akan 
dikelola atau diinvestasikan kedalam saham syariah yang disebut 
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dengan Jakarta Islamic Index (JII) dan telah mendapat rekomendasi 
oleh dewan pengawas syariah.20  
Pengelolaan dana premi peserta dibagi menjadi dua sistem, yaitu 
sistem yang mengandung unsur tabungan dengan tanpa unsur tabungan, 
sebagai berikut:  
1) Premi dengan unsur tabungan 
a. Rekening Tabungan, merupakan kumpulan dana milik peserta 
yang dibayarkan apabila perjanjian tersebut berakhir, peserta 
meninggal dunia atau mengundurkan diri. 
b. Rekening Khusus, merupakan rekening yang akan menampung 
seluruh dana tabarru’ (iuran kebajikan) yang sudah diniatkan 
oleh peserta asuransi sebagai sumbangan dengan tujuan untuk 
saling menanggung dan dibayarkan apabila meninggal dunia 
atau perjanjian berakhir. 
c. Rekening Kumpulan dana diinvestasikan sesuai prinsip syariat 
Islam, hasil investasinya dibagikan menurut sistem bagi hasil 
dengan porsi yang telah disepakati. 
2) Premi tanpa unsur tabungan 
a. Setiap premi yang telah dibayar oleh peserta setelah dikurangi 
biaya pengelolaan dimasukkan dalam rekening khusus yang 
disebut rekening kumpulan dana.   
 
20Arisandi, Senior Agency Manager (SAM) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 15 Mei 2019, jam 10.30-12.00. 
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b. Kumpulan dana peserta diinvestasikan sesuai dengan prinsip 
syariah.  
c. Hasil investasi dimasukkan dalam kumpulan dana kemudian 
akan dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi). 
d. Surplus kumpulan dana peserta dibagikan dengan porsi bagi 
hasil misalnya 40% untuk peserta dan 60% untuk perusahaan21 
Sedangkan pengelolaan atau penginvestasian dana pada produk 
Brilliance Hasanah Sejahtera dibagi menjadi 2 bentuk,  sebagai 
berikut:22 
a. Salam Equity Fund 
Dana investasi akan ditempatkan di saham syariah (>80%) 
dab pasar uang syariah (>20%). Dengan komposisi ini, Salam 
Equity Fund merupakan pilihan tepat untuk peserta yang 
menginginkan hasil investasi yang tinggi sesuai dengan tingkat 
resiko yang akan ditanggung. 
b. Salam Balance Fund 
Dana investasi ini ditujukan untuk peserta yang 
menginginkan hasil investasi optimal melalui penempatan alokasi 
investasi syariah. dana investasi akan ditempatkan pada saham (>75) 
dan/ atau pendapatan tetap (>100%). 
 
21 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com diakses Pada Tanggal 21 Juni 2019 
Pukul 04.25  
 
22 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution.....,hlm.154 
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6. Peserta Asuransi Meninggal Sebelum Masa Kontrak Selesai 
Apabila pihak yang diasuransikan meninggal dunia sebelum 
kontrak berakhir, maka ahli warisnya akan memperoleh manfaat dasar 
asuransi berupa dana santunan yang berasal dari dana tabarru’. Selain 
itu ditambah dengan pembagian hasil keuntungan yang didapatkan 
perusahaan atas pengelolaan dana investasi, serta dana uang 
pertanggungan dari perusahaan. Adapun besaran dana santunan yang 
ditetapkan oleh perusahaan. Jika peserta meninggal karena alami maka 
mendapat dana sebesar 100% santunan asuransi. Sedangkan jika peserta 
meninggal akibat kecelakaan maka besar nominal yang didapat dua kali 
lipat dari  asuransi yang meninggal karena alami. Peserta yang 
meninggal akibat kecelakaan akan mendapat santunan 100% manfaat 
kecelakaan (maksimal 200% santunan asuransi). Dengan catatan 
besarnya manfaat meninggal minimal 5 kali kontribusi dan maksimal 
sesuai umur masuk pihak yang diasuransikan.23 
7. Klaim 
Sumber pembayaran klaim atau disebut pemberian santunan 
pada peserta yang sedang mengalami musibah bersumber dari rekening 
tabarru’ yang diperoleh dari peserta asuransi dengan tujuan saling 
menanggung antara sesama peserta apabila terjadi klaim. Klaim yang 
diperoleh dari dana tabarru’ hanya bisa dilakukan jika peserta asuransi 
 
23 Arisandi, Senior Agency Manager (SAM) PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah, 
Wawancara pribadi, 15 Mei 2019, jam 10.30-12.00. 
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mengalami musibah misalnya meninggal atau kecelakaan, maka akan 
memperoleh keuntungan hasil investasi, jumlah tabungan peserta 
ditambah dengan dana santunan. Apabila peserta masih hidup sampai 
masa kontrak berakhir, maka peserta akan mendapatkan nilai tunai 
kontribusi ditambah dengan hasil keuntungan investasi Pengeluaran 
terbesar perusahaan asuransi syariah terletak pada klaim asuransi.24 Di 
PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura 
pengajuan klaim dibagi dalam 4 jenis yaitu Klaim Tunai Seluruhnya 
(redemption), Klaim Tunai Sebagian (withdrawal), Klaim Kesehatan, 
dan Klaim Meninggal Dunia.25  
Adapun syarat-syarat untuk mengajukan klaim produk 
Brilliance Hasanah Sejahtera, sebagai berikut: 
a. Klaim Tunai Sebagian (withdrawal) 
1) Mengisi formulir penarikan seluruhnya (dapat diunduh melalui 
website) 
2) Melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku 
3) Melampirkan foto copy halaman depan buku tabungan atas 
nama pemilik polis 
4) Membuat surat pernyataan bermaterai apabila ada perbedaan 
nama antara KTP dengan rekening dan polis. 
 
24 Ibid 
 
25 Sunlife Syariah, http://www.sunlife-syariah.com diakses Pada Tanggal 21 Juni 2019 
Pukul 08.05 
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b. Klaim Seluruhnya (redemption) 
1) Mengisi formulir penarikan seluruhnya (dapat diunduh melalui 
website) 
2) Melampirkan fotocopy KTP yang masih berlaku 
3) Melampirkan foto copy halaman depan buku tabungan atas 
nama pemilik polis 
4) Melampirkan polis asli 
5) Membuat surat pernyataan bermaterai apabila ada perbedaan 
nama antara KTP dengan rekening dan polis. 
c. Klaim Kesehatan 
1) Copy identitas pemegang polis dan tertanggung 
2) Formulir pengajuan klaim (asli) 
3) Formulir surat keterangan dokter (asli) 
4) Surat kuasa rekam medis (asli) 
5) Kwitansi dan rincian biaya rawat inap (asli atau legalisir) 
6) Hasil pemeriksaan selama perawatan atau yang pernah 
dilakukan (foto copy) 
7) Surat keterangan kepolisian jika dirawat karena kecelakaan 
(asli) 
8) Surat keterangan keterlambatan pengajuan klaim jika pengajuan 
klaim > 30 hari 
d. Klaim Meninggal Dunia 
1) Form pengajuan klaim meninggal dunia 
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2) Kartu identitas pengajuan klaim (menunjukkan yang asli dan 
menyerahkan copy) 
3) Kartu identitas peserta (copy yang telah dilegalisir) 
4) Surat keterangan meninggal dunia dari pemerintah daerah 
setempat, minimal dari kelurahan 
5) Surat keterangan dokter tentang sebab meninggal (jika 
meninggal dalam perawatan dokter/ RS) 
6) Daftar pertanyaan untuk klaim meninggal dunia (yang diisi oleh 
ahli waris) 
7) Polis asli 
8) Surat keterangan mengenai sebab kecelakaan dari kepolisian 
(jika meninggal karena kecelakaan). 
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BAB IV 
ANALISIS PELAKSANAAN PRODUK ASURANSI BRILLIANCE 
HASANAH SEJAHTERA DI PT. SUN LIFE FINANCIAL INDONESIA 
SYARIAH CABANG KARTASURA 
 
A. Analisis Pelaksanaan Akad Produk Asuransi Brilliance Hasanah 
Sejahtera 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, sudah jelas 
bahwa pelaksanaan produk asuransi brilliance hasanah sejahtera di PT. 
Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura akad 
yang dilakukan sudah sesuai dengan syariat Islam. Dimana dalam 
melakukan transaksi akad atas kesepakatan antara kedua belah pihak baik 
antara perusahaan maupun peserta. Akad yang digunakan dalam produk 
asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura adalah akad tabarru’. Sedangkan 
akad yang digunakan untuk pengelolaan dana adalah akad wakalah bil 
ujrah.  
Waldi Nopriansyah, dalam bukunya Asuransi Syariah: Berkah 
Terakhir yang Tak Terduga ia menuliskan pada hakikatnya Akad wakalah 
bil ujrah adalah pemberian kuasa dari peserta asuransi kepada perusahaan 
asuransi untuk mengelola dana peserta dan/atau melakukan kegiatan lain. 
Sedangkan akad tabarru’ yaitu memberikan dana kebajikan dengan niat 
tulus ikhlas untuk tujuan tolong menolong satu sama lain sesama peserta 
apabila diantaranya yang mendapat musibah. Akad ini dapat diterapkan 
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pada produk asuransi syariah yang mengandung unsur tabungan (saving) 
maupun unsur tabarru’ (non-saving).1  
Pelaksanaan akad tabarru’ dalam produk asuransi digunakan untuk 
tolong menolong. Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Al-Maidah (5): 
2, sebagai berikut: 
 ِرِبْلا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَوىَوقَّتلاَو ،  َاللهوُقَّ تاَو ِناَوْدُعلاَو ِثم ِْلْا ىَلَعاْو ُنَواَع َتَلََو ،  
 ِباَقِعْلا ُدْيِدَش َالله َّنِا  
Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam 
perbutan dosa dan pelanggaran. Bertaqwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”2 
 
Ayat diatas, menunjukkan bahwa tolong menolong merupakan inti 
dari konsep taka>ful , dimana antara satu peserta dengan peserta lainnya 
saling menanggung risiko, yakni melalui mekanisme dana tabarru’ dengan 
akad yang benar yaitu akad takafulli atau akad tabarru’. Saling 
menanggung resiko inilah dilakukan atas dasar saling tolong menolong 
sesama yang sedang mengalami kesulitan atau sedang mengalami musibah 
dengan cara mengeluarkan dana tabarru’ yang digunakan untuk berderma. 
Ayat tersebut juga diperkuat oleh hadist nabi yaitu tentang anjuran 
 
1 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2016), hlm. 60. 
 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 
2010), hlm. 106 
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menghilangkan kesulitan seseorang. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a, 
ia berkata: Nabi Muhammad bersabda:  
“Barangsiapa yang menghilangkan kesulitan duniawinya seorang 
mukmin, maka Allah SWT, akan menghilangkan kesulitannya pada hari 
kiamat. Barang siapa yang mempermudah kesulitan seseorang, maka 
Allah SWT. akan mempermudah urusannya di dunia dan di akhirat.” (HR. 
Muslim).3  
 
Berdasarkan hadist tersebut mengandung makna bahwa seseorang 
yang telah membantu sesamanya maka akan diberikan kemudahan dalam 
segala urusannya baik di dunia maupun di hari kiamat kelak. 
Pelaksanaan akad tersebut sudah dilaksanakan dalam produk 
asuransi syariah PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura yang menggunakan prinsip taka>ful (tolong menolong). 
Karena pada dasarnya prinsip tolong menolong merupakan aspek penting 
dalam pelaksanaan asuransi syariah. Sebagai contoh apabila salah satu 
peserta mengalami musibah maka peserta terbantu dari pertolongan peserta 
lain melalui dana tabarru’ yang telah dibayarkan. 
Pelaksanaan akad mulai diterapkan dalam produk asuransi syariah  
PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura 
pada saat peserta asuransi telah melakukan perjanjian atau kesepakatan 
dengan perusahaan asuransi, setelah peserta mengisi formulir dan 
menandatangani Surat Permohonan Asuransi Jiwa (SPAJ). Dalam SPAJ 
tersebut sudah tercantum dari mulai Identitas calon peserta, identitas calon 
pihak yang diasuransikan, data calon penerima manfaat asuransi, identitas 
 
3 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), hlm. 36. 
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calon pembayaran kontribusi, data keuangan, data pembayaran premi, 
ringkasan manfaat asuransi dan jenis investasi, data pertanggungan, dan 
keterangan kesehatan. 
 
B. Analisis Pengelolaan Investasi Dana Produk Asuransi Brilliance 
Hasanah Sejahtera 
Pengelolaan investasi dana peserta asuransi di PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura dilakukan menggunakan 
akad wakalah bil ujrah. Operasional pengelolaan dana PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura dimulai dari 
penetapan dalam pembayaran premi. Premi merupakan kewajiban peserta 
asuransi untuk memberikan sejumlah dana kepada perusahaan asuransi 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad.4 Namun, yang menentukan nilai 
besar kecilnya premi atas keikutsertaannya terhadap asuransi yang harus 
dibayarkan sudah ditetapkan oleh pihak perusahaan asuransi dengan 
memperhatikan segala kondisi dari yang tertanggung.5 Besarnya premi 
yang ditentukan oleh pihak perusahaan minimal Rp.500.000,- per bulan 
atau Rp.6.000.000,- per tahun. Setelah perusahaan PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura menerima dana premi yang 
telah dibayarkan dari peserta, maka perusahaan akan mengelola dan akan 
 
4 Fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi 
Syariah 
 
5 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General): Konsep Dan Sistem 
Operasional, (Jakarta: Gema Insani), hlm. 263. 
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menginvestasikannya. Dana tersebut nantinya akan dimasukkan menjadi 
dua bagian yaitu dana tijarah dan dana tabarru’, untuk 80% masuk ke 
dalam dana tijarah dan 20% masuk kedalam dana tabarru’. Kemudian 
bagian dana tersebut akan dimasukkan kedalam rekening masing-masing 
yaitu rekening tijarah dan rekening tabarru’.  
Dalam pengelolaan dananya secara penuh dikelola oleh PT. Sun Life 
Financial Pusat. Hal ini dikarenakan PT. Sun Life Financial Indonesia 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura hanya sebagai wakil dari perusahaan 
pusat untuk memisahkan dana saja (dana tabarru’ dan dana investasi) 
sebelum dana masuk ke perusahaan pusat. Dana yang telah dipisahkan ke 
dalam rekening masing-masing nantinya akan dikelola atau diinvestasikan 
kedalam saham syariah yang disebut dengan Jakarta Islamic Index (JII) 
yang telah mendapat rekomendasi dari Dewan Pengawas Syariah. 
Pertimbangan lainnya, pada saat mendaftar sebagai peserta asuransi jika  
memilih dengan pembayaran premi sistem bulanan, maka diberlakukan 
auto debit rekening. Peserta dapat memilih dengan pilihan yaitu bank 
CIMB Niaga, bank Mandiri Syariah dan bank BRI Syariah dan lainnya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Cabang Kartasura dalam mengelola investasinya tidak 
mungkin diinvestasikan pada saham atau lembaga keuangan yang berbasis 
asuransi konvensional, hal ini dikarenakan PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Cabang Kartasura mempunyai ketentuan-ketentuan 
yang telah diatur dan diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
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Pengelolaan dana atau penginvestasian akan dialokasikan pada lembaga-
lembaga investasi syariah yang telah sesuai dengan ketentuan syariat 
Islam. Dalam hal ini dilakukan berdasarkan ketentuan operasional 
pengelolaan dana asuransi syariah yaitu menghindari unsur gharar 
(ketidakpastian), maisir (perjudian) dan riba (bunga).6  
 
C. Analisis Pemberian Klaim Produk Asuransi Brilliance Hasanah 
Sejahtera 
 Berdasarkan ketentuan operasional asuransi syariah sumber 
pembayaran klaim diperoleh dari rekening tabarru’, dimana peserta saling 
menanggung. Jika salah satu peserta mendapat musibah, peserta lainnya 
ikut menanggung bersama risiko tersebut.7 PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura sumber pembayaran klaim 
berasal dari rekening tabarru’, yang diperoleh dari peserta asuransi dengan 
tujuan saling menanggung antara sesama peserta apabila terjadi klaim. 
Klaim yang diperoleh dari dana tabarru’ hanya bisa dilakukan jika peserta 
asuransi mengalami musibah misalnya meninggal atau kecelakaan. Maka 
akan memperoleh keuntungan hasil investasi, jumlah tabungan peserta 
ditambah dengan dana santunan. Hal ini telah sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam. 
 
6 Ibid, hlm.257 
 
7 Uswatun Hasanah, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, Asy Syir’ah Jurnal Ilmu 
Syari’ah dan Hukum, Vol. 47, No.1, 2013. hlm. 259. 
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Klaim merupakan hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh 
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.8 Pengeluaran 
terbesar pada perusahaan asuransi terletak pada klaim asuransi. Pengajuan 
klaim pada perusahaan PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura dibagi dalam 4 jenis yaitu: Klaim Tunai Seluruhnya 
(redemption), Klaim Tunai Sebagian (withdrawal), Klaim Kesehatan, dan 
Klaim Meninggal Dunia. 
Salah satu faktor penyebab berakhirnya akad atau polis adalah klaim. 
Apabila terjadi klaim maka berakhirlah akad/perjanjian yang telah 
disepakati antara perusahaan PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Surakarta Cabang Kartasura dengan peserta asuransi. Setelah berakhirnya 
akad/perjanjian dan peserta asuransi ingin memperbarui atau 
memperpanjang kontrak akadnya maka peserta asuransi wajib melalui 
prosedur permohonan asuransi mulai dari awal lagi. 
 
D. Analisis Pelaksanaan Produk Asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
Menurut Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia  telah 
mengeluarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah yaitu menangani permasalahan 
perekonomian serta mendorong penerapan ajaran Islam dalam bidang 
 
8 Fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi 
Syariah 
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perekonomian atau keuangan yang dilakukan sesuai dengan tuntunan 
syariat Islam. Dalam Fatwa DSN-MUI mengatur tentang pelaksanaan 
asuransi syariah.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa PT. Sun 
Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura akad yang 
digunakan dalam produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera adalah 
akad tabarru’ dan akad tijarah. Akad tijarah yang dipakai adalah akad 
wakalah atau wakalah bil ujrah,  merupakan pemberian kuasa dari peserta 
asuransi kepada perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta 
dan/atau melakukan kegiatan lain dengan pemberian ujrah (fee). 
Dalam hal ini kedudukan para pihak dalam akad  wakalah bil ujrah 
adalah sebagai berikut:  
1. Perusahaan bertindak sebagai wakil (yang mendapat kuasa) untuk 
melakukan kegiatan sebagaimana disebutkan, yaitu untuk mengelola 
dana. 
2. Peserta (pemegang polis) sebagai individu dalam produk saving dan 
tabarru’, bertindak sebagai muwakkil (pemberi kuasa) 
3. Peserta sebagai suatu badan/ kelompok, dalam akun tabarru’ bertindak 
sebagai muwakkil (pemberi kuasa). 
4. Akad wakalah bersifat amanah (yad amanah) dan bukan tanggungan 
(yad dhaman) sehingga wakil tidak menanggung resiko terhadap 
kerugian investasi dengan mengurangi fee yang telah diterimanya. 
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5. Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh bagian 
dari hasil investasi karena akad yang digunakan adalah wakalah.9 
Akad wakalah bil ujrah ini dapat diterapkan pada produk asuransi 
syariah yang mengandung unsur tabungan (saving) maupun unsur tabarru’ 
(non-saving). PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura menggunakan akad tijarah yaitu wakalah bil ujrah dalam 
bentuk kegiatan investasi. Dimana dana tabarru’ yang belum diberikan 
kepada peserta yang mengalami musibah, dana tersebut akan dikelola oleh 
perusahaan terlebih dahulu agar dananya menjadi berkembang, sehingga 
dalam hal ini bertujuan untuk mencari keuntungan, sehingga bersifat 
komersial. 
Kemudian untuk akad tabarru’ digunakan PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura dengan niat tulus ikhlas 
untuk tujuan tolong menolong satu sama lain sesama peserta apabila 
diantaranya yang mendapat musibah. Akad tabarru’ dalam 
pelaksanaannya terdapat kesepakatan atau perjanjian yang saling 
menguntungkan antara kedua belah pihak baik peserta asuransi selaku 
pemilik dana maupun perusahaan selaku pengelola yaitu dana dari peserta 
yang terkumpul nantinya akan diinvestasikan dan kemudian digunakan 
untuk tolong menolong sesama peserta yang mengalami musibah bukan 
diinvestasikan untuk mencari keuntungan atau komersial. Maka dalam 
akad ini, sudah terlihat sangat jelas bahwa dana tabarru’ hanya bisa 
 
9 Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah (Berkah Terakhir yang Tak Terduga), 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2016), hlm. 72. 
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digunakan untuk kepentingan sesama peserta asuransi saja yang 
mengalami musibah. Apabila dana tersebut diketahui digunakan untuk 
kepentingan lainnya, berarti hal tersebut sudah melanggar suatu perjanjian. 
Oleh sebab itu, PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura mempunyai rekening khusus untuk menampung dana 
tabarru’ supaya dana tersebut benar-benar murni digunakan untuk tujuan 
tolong menolong. 
Akad tabarru’ dan akad tijarah pada PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah telah diimplementasikan dalam produk asuransi 
Brilliance Hasanah Sejahtera yaitu memiliki manfaat dan kegunaan 
masing-masing. 
Brilliance Hasanah Sejahtera merupakan produk asuransi jiwa dan 
investasi dengan pembayaran berkala untuk membantu anda mencapai 
kebutuhan keuangan di masa depan seperti biaya pendidikan, modal usaha, 
ibadah, pernikahan anak, dana hari tua dan lainnya yang dikelola 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Keunggulan produk tersebut adalah 
untuk perlindungan asuransi hingga usia 88 tahun, Minimun kontribusi 
yang terjangkau dengan mata uang rupiah dan pilihan pembayaran 
(bulanan, triwulanan, semesteran dan tahunan), Bebas menentukan 
kontribusi dan uang pertanggungan sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan peserta, Dapat melakukan penambahan Dana Investasi 
(Kontribusi Top Up Tunggal) untuk meningkatkan hasil investasi setiap 
saat dengan minimum besarnya Rp. 1.500.000, Bebas menentukan 
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kontribusi dan uang pertanggungan sesuai dengan profil risiko dan tujuan 
investasi peserta, Fleksibel dan peserta dapat melakukan penarikan 
(withdrawal) dan pengalihan dana investasi (switching) kapan saja, Peserta 
dapat memilih Asuransi Tambahan yang sesuai dengan kebutuhan kondisi 
peserta, Gratis tiga kali pengalihan dana investasi dalam setahun, 
Mendapatkan perlindungan tambahan otomatis untuk pihak yang 
diasuransikan, berusia antara 15-70 tahun, yaitu berupa asuransi kematian 
karena kecelakaan dengan uang pertanggungan sebesar Rp. 100.000.000, 
Dikelola secara syariah, dimana setiap peserta saling tolong menolong dan 
melindungi dengan peserta lainnya dalam menghadapi risiko dan 
penempatan investasi, mengenai surplus uderwriting kesempatan untuk 
mendapatkan dihitung setiap akhir tahun, apabila ada dan sesuai dengan 
ketentuan berlaku 
Berdasarkan penjelasan diatas, akad tabarru’ dan akad tijarah yaitu 
wakalah bil ujrah yang diatur dalam Fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 telah diterapkan pada perusahaan PT. Sun Life Financial 
Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura. 
Apa yang dilakukan PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Surakarta Cabang Kartasura dalam melaksanakan perjanjian atau 
kesepakatan dengan peserta asuransi syariah sudah sesuai dengan syariat 
Islam, Hal ini dikarenakan tidak melupakan hak dan kewajiban antara 
kedua belah pihak. Sebagai contoh apabila tidak terjadi klaim dan pihak 
peserta asuransi masih hidup, maka peserta asuransi ini akan memperoleh 
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manfaat asuransi yang berupa investasi. Akan tetapi, apabila peserta atau 
pihak yang diasuransikan meninggal maka ahli waris yang akan menerima 
manfaat asuransi tersebut, yaitu berupa uang pertanggungan/ uang 
santunan (dana tabarru’) yang telah disepakati beserta hasil investasinya. 
Selain itu perusahaan asuransi dalam menyampaikan informasi mengenai 
produk selalu bersikap terbuka tidak menyesatkan saat memberikan 
penjelasan dan membuat perjanjian. Selalu menggunakan kalimat yang 
sederhana yang mudah dimengerti oleh peserta. Serta selalu 
memperhatikan kesesuaian antara kebutuhan dan kemampuan peserta. 
Dalam hal ini perusahaan telah melaksanakan hak dan kewajibannya 
dengan baik. 
Hal tersebut dijelaskan dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah tertulis bahwa 
“Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan: 
a. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan; 
b. Cara dan waktu pembayaran premi; 
c. Jenis akad tijarah dan/ atau akad tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.” 
Pada ketentuan selanjutnya dalam Fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah tertulis bahwa 
“Premi adalah kewajiban peserta asuransi untuk memberikan sejumlah 
dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam 
akad.” Besar kecilnya premi atas keikutsertaannya terhadap asuransi yang 
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harus dibayarkan sudah ditetapkan oleh pihak perusahaan asuransi dengan 
memperhatikan segala kondisi dari yang tertanggung. PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Surakarta Cabang Kartasura dalam 
pembayaran premi telah disesuaikan dengan perjanjian yang telah 
disepakati. Misalnya peserta dapat memilih pembayaran dalam bentuk 
bulanan, 3 bulanan, 6 bulanan, tahunan yang pengalokasian dana 
prinsipnya sama, tidak berbeda. Dana premi dialokasikan kedalam dua 
rekening berbeda (untuk asuransi yang mengandung saving), dana premi 
atau kontribusi yang telah dibayarkan akan dikurangi dengan biaya-biaya 
(ujrah akuisi, ujrah berkala, ujrah kontribusi, iuran asuransi, ujrah 
administrasi, ujrah pengelolaan investasi maksimal, ujrah kontodian 
maksimal, ujrah pengalihan dana investasi peserta). Selalu dikurangi 
biaya-biaya yang telah disebutkan.10  
Premi yang harus dibayarkan peserta ada empat metode pembayaran, 
yaitu untuk premi bulanan yang harus dibayarkan oleh peserta adalah Rp. 
500.000,-, premi 3 bulanan Rp.1.500.000,-, premi 6 bulanan Rp. 
3.000.000,-, dan untuk premi tahunan Rp. 6.000.000,-. Mengenai biaya-
biaya yang dikenakan yaitu untuk biaya akuisi 80% dari premi asuransi 
berkala tahun pertama, biaya berkala dikenakan secara bulanan dari nilai 
dana investasi sebesar 50% untuk tahun ke-2, 40% untuk tahun ke-3, 15% 
untuk tahun ke-4, untuk iuran asuransi dikenakan secara bulanan sejak 
bulan ke-1 dari nilai dana investasi peserta. Iuran asuransi terdiri dari iuran 
 
10 Buku Pedoman Sun Life Financial Indonesia, Get Set Go Agency Syariah 
Distribution.....,hlm.154 
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tabarru’ 75% dan ujrah pengelolaan risiko 25%, untuk biaya asuransi 
dikenakan secara bulanan mulai bulan ke-13 dari nilai dana investasi, 
untuk biaya administrasi Rp. 40.000,-, biaya pengelolaan investasi 
maksimal 2,5% per tahun dan biaya pengalihan dikenakan mulai 
pengalihan ke-4 sebesar 0,5%. Dana investasi peserta yang dialihkan atau 
minimal Rp. 100.000,- 
Dalam pembayaran premi apabila peserta lalai melaksanakan 
kewajibannya hingga masa periode komitmen yaitu 2 tahun pertama sejak 
polis diterbitkan maka polisnya akan hangus meskipun dana investasi 
masih ada. Sehingga menyebabkan peserta asuransi merasa tidak puas dan 
hilangnya rasa kepercayaan terhadap perusahan. Dalam hal ini apa yang 
dilakukan oleh perusahaan PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Cabang Kartasura sudah keluar dari hakikat asuransi syariah, dikarenakan 
tidak adanya transparansi ijab qabul antara kedua belah pihak yaitu peserta 
asuransi maupun perusahaan asuransi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa perusahaan PT. Sun Life 
Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura belum sepenuhnya 
menerapkan ketentuan-ketentuan yang ada dalam Fatwa DSN MUI Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 mengenai ketentuan premi.  
Definisi klaim dalam Fatwa DSN MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah berbunyi bahwa “klaim 
merupakan hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan 
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad” Berdasarkan hasil 
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penelitian PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Indonesia Surakarta 
Cabang Kartasura dalam pengajuan klaim dibagi menjadi 4 jenis yaitu: 
Klaim Tunai Seluruhnya (redemption), Klaim Tunai Sebagian 
(withdrawal), Klaim Kesehatan, dan Klaim Meninggal Dunia. Untuk 
pengajuan klaim tersebut peserta asuransi wajib mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan perusahaan. 
     
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuraikan diatas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera merupakan produk 
asuransi jiwa syariah. Dengan tujuan untuk membantu dalam mencapai 
kebutuhan keuangan di masa depan seperti biaya pendidikan, modal 
usaha, ibadah, pernikahan anak, dana hari tua dan lainnya. Dalam 
pembayaran premi, peserta asuransi membayarkan premi minimal 
Rp.500.000,- per bulan atau Rp.6.000.000,- . Dalam pembayaran klaim 
bersumber dari rekening tabarru’ yang diperoleh dari peserta asuransi 
dengan tujuan saling menanggung antara sesama peserta apabila terjadi 
klaim. Untuk klaim yang diperoleh dari dana tabarru’ hanya bisa 
dilakukan apabila peserta asuransi mengalami musibah misalnya 
meninggal dunia atau kecelakaan. Sedangkan untuk pengelolaan 
dananya secara penuh dikelola langsung oleh PT. Sun Life Financial 
Indonesia Pusat. Hal ini dikarenakan PT. Sun Life Financial Indonesia 
Syariah Cabang Kartasura hanya sebagai wakil dari perusahaan 
asuransi pusat untuk melaksanakan pengelolaan dasar sebelum dana 
masuk kedalam perusahaan pusat.  
 
  
 
 
2. Status hukum terhadap pelaksanaan produk asuransi Brilliance 
Hasanah Sejahtera di PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Cabang Kartasura belum sepenuhnya sesuai dengan peraturan Fatwa 
DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syariah. Dikarenakan dalam pembayaran premi terdapat 
sistem dana hangus apabila peserta asuransi lalai melaksanakan 
kewajibannya yaitu membayar premi. Hal ini sudah keluar dari hakikat 
asuransi syariah sendiri yaitu tidak terjadi adanya transparansi ijab 
qabul antara peserta asuransi maupun perusahan asuransi. 
A. Saran 
1. PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura 
merupakan lembaga keuangan syariah yang masih baru di Indonesia. 
Maka diharapkan untuk terus mempromosikan serta mengembangkan 
perusahaan tersebut.  
2. PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah Cabang Kartasura harus 
menjaga nilai-nilai syariah dan menerapkannya dalam produk asuransi 
syariah supaya tidak melanggar ketentuan syariat Islam.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya ada penelitian lebih lanjut dan 
melengkapi penelitian tentang pelaksanaan produk asuransi syariah, 
seperti reasuransi, investasi dan pengelolaannya. Penelitian ini masih 
memiliki keterbatasaan, salah satunya seperti wawancara terhadap para 
ahli dan objek pembahasan penelitian. 
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Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 
 
DAFTAR PERTANYAAN  WAWANCARA  
Senior Agency Manager (SAM) 
 
1. Apa saja keunggulan dari produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
2. Apa saja manfaat produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
3. Akad yang digunakan dalam produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
4. Apa hak dan kewajiban peserta asuransi dan perusahaan? 
5. Bagaimana cara pembayaran premi pada produk asuransi Brilliance Hasanah  
Sejahtera? 
6. Digunakan untuk apa saja premi tersebut? 
7. Bagaimana jika peserta asuransi tidak bisa membayar premi yang telah jatuh 
tempo? 
8. Bagaimana pengelolaan dana premi dan investasi pada produk asuransi 
Brilliance Hasanah Sejahtera? 
9. Bagaimana prosedur pengajuan klaim? 
10. Bagaimana sumber pembiayaan klaim? 
11. Bagaimana jika peserta asuransi meninggal sebelum masa kontrak berakhir? 
12. Bagaimana jika tidak terjadi klaim pada peserta asuransi? 
13. Berapa lama klaim akan diproses? 
14. Akad apa yang digunakan dalam penyelesaian klaim? 
15. Berapa masa kontrak yang diberikan kepada peserta asuransi? 
16. Berapa jumlah peserta asuransi PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah ? 
  
 
 
DAFTAR PERTANYAAN  WAWANCARA  
Business Admin (BA) 
 
1. Bagaimana syarat menjadi peserta asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
2. Apakah ada batasan umur untuk menjadi peserta asuransi? 
3. Apakah dilakukan survey terhadap calon peserta asuransi? 
4. Berapa banyaknya peserta yang mengikuti produk asuransi Brilliance 
Hasanah Sejahtera? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 2 Dokumentasi 
 
 
 
Foto Wawancara dengan Senior Agency Manager (Bapak Arisandi) 
 
 
 
Foto wawancara dengan Business Admin (Bapak Aries Afrilian) 
 
  
 
 
 
Struktur Organisasi 
 
 
Ruang Kantor PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
  
 
 
Lampiran 3 Hasil Wawancara 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 15 Mei 2019 
Jam  : 10.30 – 12.00 Wib 
Tempat : PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Narasumber : Arisandi 
Jabatan : Senior Agency Manager (SAM) 
 
1. Apa saja keunggulan dari produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
Jawaban : 
Keunggulan dari produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera merupakan 
produk paling lengkap dari produk yang lainnya. Produk ini spesifikasinya 
yang pertama mempunyai rider (tambahan asuransi). Selain itu bisa 
diperuntukkan terutama dalam program dana pensiun, kesehatan, dana 
pendidikan anak, umrah serta bisa dimasuki fitur wakaf. Produk ini juga 
merupakan premi yang paling murah dibandingkan produk lainnya. 
2. Apa saja manfaat produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
Jawaban : 
Manfaat asuransi dasar yang akan didapat yaitu manfaat kematian karena 
alami dan manfaat kematian akibat kecelakaan. Jika kematian karena alami 
maka akan mendapat besarnya manfaat kematian minimal 5 kali premi 
asuransi berkala tahunan dan maksimal sesuai umur masuk pihak yang 
  
 
 
diasuransikan. Kemudian manfaat kematian akibat kecelakaan akan mendapat 
nilai manfaat sebesar Rp. 100.000.000,-. Meninggal akibat kecelakaan ini 
adalah jika pihak yang diasuransikan meninggal dunia dalam 365 hari sejak 
kecelakaan. 
3. Akad yang digunakan dalam produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
Jawaban : 
Dalam pelaksanaannya meggunakan akad tabarru’ dan akad Wakalah Bil 
Ujrah. Akad tabarru’ yaitu dana kebajikan yang digunakan untuk tolong 
menolong antara sesama peserta apabila salah satunya mendapat musibah. 
Sedangkan akad wakalah bil ujrah digunakan untuk pengelolaan dana.  
4. Apa hak dan kewajiban peserta asuransi dan perusahaan? 
Jawaban : 
Untuk hak dan kewajiban peserta asuransi, Hak yang diperoleh adalah jika 
peserta asuransi meninggal maka ahli waris berhak menerima uang santuan 
senilai yang tertera di dalam proposal walaupun peserta asuransi baru 
membayar satu bulan kemudian terjadi risiko kecelakaan maka akan 
mendapat santunan. Hak lainnya apabila kontrak berjalan peserta asuransi 
masih dalam keadaan sehat akan menerima nilai investasi beserta 
keuntungannya. Sedangkan kewajibannya peserta asuransi harus memberikan 
keterangan yang sebenarnya ketika mendaftarkan diri sebagai peserta 
asuransi.  
5. Bagaimana cara pembayaran premi pada produk asuransi Brilliance Hasanah  
Sejahtera? 
  
 
 
Jawaban : 
Ketentuan pembayaran premi pada produk Brilliance Hasanah Sejahtera 
yaitu bulanan sebesar Rp. 500.000,-, 3 bulanan sebesar Rp. 1.500.000,-, 6 
bulanan Rp. 3.000.000,- dan tahunan Rp. 6.000.000,- 
6. Digunakan untuk apa saja premi tersebut? 
Jawaban : 
Pembayaran premi digunakan untuk tiga hal yaitu dana tabarru’, tijarah dan 
ujrah. Mengenai dana tabarru’ digunakan untuk tolong menolong apabila 
salah satu peserta terkena musibah. Tijarah digunakan untuk investasi serta 
ujrah digunakan untuk biaya operasional perusahaan. 
7. Bagaimana jika peserta asuransi tidak bisa membayar premi yang telah jatuh 
tempo? 
Jawaban : 
Apabila peserta asuransi belum bisa membayar premi yang jatuh tempo maka 
perusahaan akan memberi waktu tiga bulan. Dalam waktu tiga bulan polis 
tersebut akan mengalami lapse (peringatan). Di bulan keempat belum bisa 
membayar juga masih diberi keringanan tetapi harus dengan melampirkan 
form pemulihan atau surat pemulihan. Ini dilakukan hingga batas maksimal 2 
tahun. Apabila sudah mencapai batas maksimal maka polis tersebut akan 
hangus. 
8. Bagaimana pengelolaan dana premi dan investasi pada produk asuransi 
Brilliance Hasanah Sejahtera? 
 
  
 
 
Jawaban : 
Dalam pengelolaannya terbagi terbagi ke dalam 2 bentuk yaitu Salam Equity 
Fund  dan Salam Balance Fund. 
9. Bagaimana prosedur pengajuan klaim? 
Jawaban : 
Prosedur dalam pengajuan klaim terdapat 4 syarat yaitu 1) Klaim Tunai 
Sebagian (Withdrawal), Klaim Seluruhnya (Redemption), Klaim Kesehatan, 
dan Klaim Meninggal Dunia. 
10. Bagaimana sumber pembiayaan klaim? 
Jawaban : 
Untuk pembiayaan klaim bersumber dari rekening tabarru’. pada dasarnya 
klaim hanya bisa dilakukan apabila jika peserta asuransi mengalami musibah 
meninggal atau kecelakaan. Jika peserta mengalami kecelakaan atau 
meninggal maka akan memperoleh keuntungan dari hasil investasi, jumlah 
tabungan peserta serta dana santunan.  
11. Bagaimana jika peserta asuransi meninggal sebelum masa kontrak berakhir? 
Jawaban : 
Apabila pihak yang diasuransikan meninggal dunia sebelum kontrak berakhir, 
maka ahli warisnya akan memperoleh manfaat asuransi dasar yaitu berupa 
dana santuan yang berasal dari dana tabarru’ ditambah dengan pembagian 
hasil keuntungan yang didapatkan perusahaan atas pengelolaan dana 
investasi, serta dana pertanggungan dari perusahaan. 
12. Bagaimana jika tidak terjadi klaim pada peserta asuransi? 
  
 
 
Jawaban : 
Apabila tidak terjadi klaim maka hasil investasi beserta keuntungannya akan 
diberikan oleh perusahaan.  
13. Berapa lama klaim akan diproses? 
Jawaban : 
Untuk klaim meninggal dunia akibat kecelakaan prosesnya paling cepat yaitu 
2 – 3 minggu setelah semua dokumennya lengkap. Kemudian dokumen 
tersebut akan di kirimkan ke kantor pusat. Untuk proses pencairan paling 
lama sampai 90 hari, hal ini dikarenakan akan diinvestigasi dulu. 
14. Akad apa yang digunakan dalam penyelesaian klaim? 
Jawaban : 
Dalam penyelesaian klaim menggunakan akad tabarru’ dan akad wakalah bil 
ujrah. 
15. Berapa masa kontrak yang diberikan kepada peserta asuransi? 
Jawaban :  
Masa kontrak asuransi adalah 10 tahun dan bisa diterima manfaatnya ketika 
berusia 65 tahun. 
16. Berapa jumlah peserta asuransi PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah ? 
Jawaban : 
Untuk saat ini peserta asuransi kurang lebih 400.an  
 
 
 
 
  
 
 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
 
Hari  : Jumat 
Tanggal : 21 Juni 2019 
Jam  : 09.30 – 10.30 Wib 
Tempat : PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah 
Narasumber : Aries Afrilian 
Jabatan : Business Admin (BA) 
 
1. Bagaimana syarat menjadi peserta asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera? 
Jawaban : 
Syarat yang diperlukan untuk menjadi peserta Brilliance Hasanah Sejahtera 
adalah: 1) Untuk batasan calon peserta asuransi minimal 18 tahun (seseorang 
yang sudah memiliki identitas) dan maksimal 80 tahun. Untuk tertanggung 
minimal 10 hari dan maksimal 88 tahun. 2) Mempunyai identitas yang masih 
berlaku (berupa KTP, SIM, ataupun lainnya). 3) Mengisi formulir Surat 
Permohonan Asuransi Jiwa Syariah yang harus diisi lengkap karena berisi 
tentang data diri peserta yang meliputi identitas calon peserta, identitas calon 
pihak yang diasuransikan, data calon penerima manfaat asuransi, identitas 
calon pembayaran kontribusi, data keuangan, data pembayaran premi, 
ringkasan manfaat asuransi dan jenis investasi, data pertanggungan, serta 
keterangan kesehatan. 4) Menandatangani surat proposal produk yang telah 
dipilih oleh peserta asuransi. 5) Melampirkan bukti transfer pembayaran 
premi yang disesuaikan dengan pilihan peserta. Apabila peserta memilih 
  
 
 
dalam pembayaran bulanan dapat diberlakukan autodebit rekening. Pemilihan 
autodebit dapat memilih dengan CIMB Niaga, bank Mandiri, bank BRI. 
2. Apakah ada batasan umur untuk menjadi peserta asuransi? 
Jawaban :  
Batasan umur di dalam pendaftaran peserta asuransi yaitu memberi batas 
minimal 18 tahun atau seseorang yang telah memiliki kartu identitas dan yang 
belum memilki kartu identitas maka tidak diperbolehkan. Dan untuk batas 
maksimal khususnya dalam produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera 
adalah 80 tahun.  
3. Apakah dilakukan survey terhadap calon peserta asuransi? 
Jawaban : PT. Sun Life Financial Indonesia Syariah akan mengirimkan agent 
asuransi ke tempat tinggal peserta asuransi untuk memberikan bimbingan, 
pengarahan, pemberian informasi kepada calon peserta. Pada saat itulah 
secara tidak langsung sudah mengetahui kondisi calon peserta asuransi tanpa 
harus melakukan survey. 
4. Berapa banyaknya peserta yang mengikuti produk asuransi Brilliance 
Hasanah Sejahtera? 
Jawaban : 
Untuk yang mengikuti produk asuransi Brilliance Hasanah Sejahtera kurang 
lebih 70 % dari 100 %. Karena produk BHS ini merupakan produk yang 
paling banyak diminati oleh calon peserta asuransi. 
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